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INTERNALISASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

(STUDI KASUS PADA JAMAAH JUGURAN SYAFAAT DI 

PURWOKERTO) 

 

One Faiz Atik Kurohman 

NIM. 1717402163 

 

ABSTRAK 

 

Kelompok orang-orang Maiyah, salah satu komunitas sosial yang mengkaji 

permasalahan realitas kehidupan dimana kelompok tersebut mengadakan kegiatan 

rutinan (Maiyahan) dengan pola kegiatan yang menarik. Letak keunikan Maiyahan 

salah satunya adalah terjaganya semangat kesadaran bersama bahwa semua orang 

yang hadir berhak berbicara. 

Jenis lpenelitian lyang ldilakukan ltermasuk ldalam lkategori lpenelitian llapangan 

l(field lresearch), lkarena lmengamati lproses lberlangsungnya lkegiatan linternalisasi 

lnilai-nilai lpendidikan lIslam lpada ljamaah ljuguran lsyafaat ldi lPurwokerto. lPenelitian 

llapangan lyaitu lmetode lyang ldilakukan lpeneliti luntuk lmengadakan lpengamatan 

lsuatu lkeadaan lalamiah ldisertai ldengan lpengumpulan ldata lkualitatif. Pengumpulan 

data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa. Pertama, nilai akidah atau ketauhidan, 

Jamaah Maiyah memahami materi yang berkaitan erat dengan keyakinan dan 

kepercayaan jamaah itu sendiri. Kedua, nilai syariah, penerapan yang dilakukan 

oleh jamaah juguran syafaat yaitu seorang yang berjiwa baik haruslah mengatuhi 

syari’ah, hukum-hukum yang terkait dengan fikih muamalat, yang membahas 

tentang bagaimana cara bermasyarakat yang diperbolehkan dan yang tidak 

diperbolehkan. Ketiga, nilai akhlak, Jamaah Maiyah dalam bermasyarakat haruslah 

bersikap sopan santun, bersikap anggah-ungguh ketika melayani yang lebih tua 

usianya dan juga menghormati sesama jamaah. Keempat, nilai kemasyarakatan, 

pengaturan pergaulan hidup manusia di atas bumi, misalnya pengaturan tentang 

benda, ketatanegaraan, hubungan antarnegara, hubungan antarmanusia dalam 

dimensi sosial, dan lain-lain. Proses internalisainya dikelompokan ke dalam 3 

tahapan: Pertama, transformasi nilai, dengan pemberian informasi melalui ceramah 

dan pemberian contoh. Kedua, transaksi nilai, dengan adanya diskusi serta tanya 

jawab. Ketiga, transinternalisasi nilai, dengan adanya pendalam dengan 

pengamalan dan penerapan. 

 

Kata Kunci: Internalisasi, Nilai Pendidikan Islam, Juguran Syafaat. 
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MOTTO 

 

نفُْسِهمِْ   وْا مَا بَِِ ُ ُ مَا بِقوَْمٍ حَتّٰه يغَُيِّٰ َ لََ يغَُيِّٰ  اِنَّ الٰلّه

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, kecuali mereka 

mengubah keadaan mereka sendiri” QS. Ar-ra’d Ayat 11. 
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berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 
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A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 
 ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض
 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل
 م
 ن
 و
 هـ
 ء
 ي

 

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jīm 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

zai 

sīn 

syīn 

ṣād 

ḍād 

ṭā’ 

ẓȧ’ 

‘ain 

gain 

fā’ 

qāf 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 
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kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā’ 

hamzah 

yā’ 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعدّدة
 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 

 مةحك
 علـّة

 كرامةالأولياء

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فع ل
 ذ كر
 ي ذهب

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 
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E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جاهلـيّة
2. fathah + ya’ mati  

نسى  ت ـ
3. Kasrah + ya’ mati 

 كريـم
4. Dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati 

 بـينكم
2. fathah + wawu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتم
 ا عدّت
 لئنشكرتـم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 القرأن
 القياس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 السّماء
 الشّمس

ditulis As-Samā’ 
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ditulis Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 الفروض ذوى
 السّـنةّ أهل

ditulis 

ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan secara umum diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan 

oleh manusia secara teratur, dengan tujuan untuk mengembangkan potensi yang 

ada dalam dirinya dan merubah perilakunya ke arah yang lebih baik. Sesuai 

dengan Undang-Undang  Republik  Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan dengan jelas bahwa Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan Negara.1 Tujuan pendidikan nasional sebagaimana diuraikan, dapat dicapai 

melalui upaya sinergis dari berbagai pihak terkait dan berkepentingan dengan 

penyelenggara pendidikan.2 Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan dasar 

dalam hidup, memiliki peranan penting dalam membentuk sikap dan perilaku 

seseorang. Terwujudnya sikap dan perilaku yang baik dari setiap individu 

merupakan tujuan utama dari sebuah pendidikan. Hal ini sesuai dengan fungsi 

dan tujuan pendidikan nasional Indonesia dalam Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Republik Indonesia bahwa fungsi pendidikan 

nasional adalah untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat. Dan tujuanya adalah untuk 

mengembangkan potensi anak didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan 

                                                 
1  UUD RI Nomor 20 Tahun 2003, BAB II PASAL 3, Tentang Sisdiknas dan Peraturan 

Pemerintah RI Nomor 47 Tahun 2008 Tentang Wajib Belajar, cet 1 (Bandung: Citra Umbara, 2008), 

hlm. 6. 
2 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah (Konsep dan Praktik 

Implementasi), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 66. 
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Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.3 

Undang-Undang tersebut mengarahkan peningkatan intensitas dan 

kualitas pelaksanaan pendidikan, terutama pendidikan nilai pada sebuah 

lembaga pendidikan. Pendidikan nilai adalah pendidikan yang mensosialkan 

dan menginternalisasikan nilai-nilai dalam diri seseorang. Penanaman dan 

pengembangan nilai tersebut merupakan suatu dimensi dari seluruh usaha 

pendidikan yang tidak hanya terfokus pada pengembangan ilmu, ketrampilan, 

teknologi, tetapi juga pengembangan aspek-aspek lainnya, seperti kepribadian, 

etik-moral, akhlak dan yang lainnya.4 

Dalam lembaga pendidikan formal pengembangan akhlak mulia dan 

religious yang mengajarkan pendidikan nilai tentu saja menempati salah satu 

tugas dari suatu lembaga.5 Oleh karena itu, lembaga pendidikan formal sebagai 

wadah resmi pembinaan generasi muda diharapkan dapat meningkatkan 

perannya dalam pembentukan kepribadian manusia melalui peningkatan 

intensitas dan kualitas pendidikan. 

Akan tetapi lembaga formal yang menjadi harapan dalam internalisasi 

nilai ternyata belum melakukan secara optimal. Menurut Musfiroh yang 

mengutip pendapat Thomas Lickona mengungkapkan ada sepuluh tanda 

perilaku manusia yang menunjukan arah kehancuran suatu bangsa yaitu:6 

Meningkatnya kekerasan dikalangan remaja, penggunaan bahasa dan 

kata-kata yang memburuk, pengaruh peer-group yang kuat dalam tindak 

kekerasan, meningkatnya perilaku merusak diri, seperti penggunaan 

narkoba, alkohol dan seks bebas, semakin kaburnya pedoman moral baik 

dan buruk, menurunya etos kerja, semakin rendahnya rasa hormat 

kepada orangtua dan guru, rendahnya rasa tanggung jawab individu dan 

                                                 
3 UUD RI Nomor 20 Tahun 2003, BAB II PASAL 3, Tentang Sisdiknas dan Peraturan 

Pemerintah RI ,... hlm. 6. 
4 Maksudin, Pendidikan Nilai Komprhensif: Teori dan praktek, (Yogyakarta: Press, 2009), 

hlm. 18.  
5 H.A.R Tilaar dan Riant Nugroho, Kebijakan Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008), hlm. 30. 
6 Tadkirotun Musfiroh, Pengembangan Karakter Anak Melalui Pendidikan Karakter 

“dalam Tinjauan Berbagai Aspek Character Building: Bagaimana Mendidik Anak Berkarakter?, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), hlm. 26. Lihat Thomas Lickona, terj. Juma Abdu Wamaungo, 

Educating for Character: Mendidik dan Membentuk Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 

20-30. 
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warga Negara, membudayanya ketidakjujuran, dan adanya rasa saling 

curiga dan kebencian di antara sesama.  

 

Apabila diperhatikan, ternyata kesepuluh tanda tersebut sudah ada di 

Indonesia. Konflik antar suku, agama, ras, golongan, merebaknya isu-isu moral 

kalangan remaja, tawuran antara pelajar tidak dapat dihindari, adanya konflik 

tersebut yang menjadi efek peruskan moral antara lain remaja.7 Para pemimpin 

bangsa baik itu pejabat tinggi Negara, kepala instansi, kepala daerah dan 

anggota DPR (Dewan Perwakilan Rakyat) yang semestinya menjadi teladan dan 

memegang amanah rakyat justru melakukan tindakan yang bertentangan 

dengan hukum seperti terlibat kasus-kasus asusila: pelecahan seksual, video 

porno, sampai pada praktek-praktek KKN (Korupsi,Kolusi, dan Nepotisme). 

Contoh dalam tindakan KKN sudah sangat banyak dalam DPR seperti 

pelanggaran nilai moral baik oleh Lembaga Negara atau anggota dewan.8  

Berdasarkan hal tersebut pendidikan Islam sebagai salah satu pendidikan yang 

banyak mengajarkan nilai dipandang memiliki peranan yang sangat vital dalam 

membangun watak dan peradaban bangsa yang bermartabat. Untuk itu 

diperlukan pelaksanaan pendidikan agama yang lebih kondusif dan prospektif 

terutama dikalangan organisasi. 

Pelaksanaan pendidikan Islam tidak mungkin dapat berhasil dengan 

baik sesuai dengan misinya bila hanya sekedar pada transfer atau pemberian 

ilmu pengetahuan agama sebanyak-banyaknya kepada anak didik, atau lebih 

menekankan aspek kognitif. Pembelajaran pendidikan Islam juga harus 

dikembangkan ke arah internalisasi nilai (afektif) dan yang dibarengi dengan 

aspek kognitif sehingga timbul dorongan yang sangat kuat untuk mengamalkan 

dan menaati ajaran dan nilai-nilai dasar agama yang telah diinternalisasikan 

dalam diri anak (psikomotorik) yang dapat memberikan pemahaman yang 

terbangun dari dalam diri.9  

                                                 
7 Dadan Sumara, dkk, Kenakalan Remaja dan Penanganannya, Jurnal Penelitian & PPM, 

Vol. 4, No. 2, Juli 2017, ISSN: 2442-448X, hlm. 346. 
8 Purnomo Sidi, Krisis Karakter dala Perspektif Teori Struktural Fungsional, Jurnal 

Pengembangan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi, Vol. 2, No. 1, 2014, hlm. 77. 
9 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2006), hlm. 14. 
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Namun kenyataanya pendidikan Islam saat ini masih kurang concern 

dan konsisten terhadap persoalan bagaimana mengubah pengetahuan yang 

bersifat kognitif menjadi nilai yang perlu diinternalisasikan. Internalisasi nilai 

pendidikan Islam merupakan suatu proses memasukan nilai agar tertanam 

secara penuh di dalam hati, sehingga ruh dan jiwa bergerak berdasarkan ajaran 

Islam. Internalisasi ini terjadi melalui pemahaman ajaran agama secara utuh dan 

diteruskan dengan kesadaran akan pentingnya ajaran agama serta ditemukanya 

posibilitas untuk merealisasikanya dalam kehidupan nyata.10 

Realitas di lapangan lulusan perguruan tinggi umum kurang memiliki 

pemahaman tentang ajaran-ajaran agama sehingga berimplikasi pada keimanan 

yang kurang kuat yang pada giliranya dapat menimbulkan krisis moral. Ini 

dikuatkan dengan pendapat Hidayat bahwa masih banyak terdapat kekeliruan 

dalam proses penerapan orientasi pendidikan agama Islam di perguruan 

tinggi.11 Berdasarkan hal tersebut diperlukan adanya suatu pola pembinaan dan 

pengembangan diri beberapa individu yang kreatif dan mempunyai semangat 

tinggi untuk mempelajari Islam dengan memfasilitasi diri mengikuti kegiatan-

kegiatan di luar jam kuliah maupun jam pekerjaan lain yang bertujuan untuk 

mengembangkan pengetahuan agamanya. Salah satu alternatif kegiatan 

keagamaan yang sering menjadi pilihan beberapa individu yaitu kegiatan 

komunitas sosial yang mengkaji permasalahan realitas kehidupan. 

Kelompok orang-orang Maiyah, salah satu komunitas sosial yang 

mengkaji permasalahan realitas kehidupan dimana kelompok tersebut 

mengadakan kegiatan rutinan (Maiyahan) dengan pola kegiatan yang menarik. 

Letak keunikan Maiyahan salah satunya adalah terjaganya semangat kesadaran 

bersama bahwa semua orang yang hadir berhak berbicara. Semua yang hadir 

berhak untuk mengemukakan kebenaran menurut versinya masing-masing dan 

tidak ada paksaan untuk menyetujui atas pendapat yang dikemukakan. Semua 

                                                 
10 Muhamad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran Dan 

Kepribadian Muslim, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 10. 
11 Muhammad Zaki, Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum Berbasis 

Multikulturalisme, Nur El-Islami, Vol. 2, No. 1, April 2015, hlm. 49.   
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orang memiliki kebebasan yang sama untuk menentukan setuju atau tidak 

setuju. 

Jika ditarik lebih detail, suasana kegiatan yang dihadiri oleh banyak 

orang diberbagai tempat ini, dalam diri setiap Jamaah Maiyah yang kemudiaan 

sering disebut sebagai kegiatan Juguran Syafaat seolah sudah tertanam sebuah 

kesadaran untuk bersama-sama menjaga setidaknya tiga bentuk keamanan satu 

sama lain; keamanan martabat, kemananan harta dan keamanan nyawa. 

Lahirnya kesadaran disetiap individu tersebut menghasilkan output berupa 

tertibnya jalannya sebuah kegiatan. Seperti yang kita ketahui dalam dunia 

mainstream, sebuah acara yang dihadiri oleh banyak sekali massa setidaknya 

pihak panitia mempersiapkan petugas keamanan untuk menjaga tertibnya 

berjalannya sebuah acara yang besar. Ternyata hal tersebut tidak berlaku di 

Maiyahan. Hal ini karena setiap individu memiliki kesadaran yang tinggi untuk 

mengamankan satu sama lain. Dapat dilihat, meskipun laki-laki dan perempuan 

duduk lesehan tanpa sekat, tidak pernah terjadi perbuatan asusila yang 

dilakukan oleh mereka.12 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Rizki Dwi Rahmawan selaku 

koordinator maiyyah se-jawa tengah yang dilakukan acara maiyyah melalui 

pengamatan langsung terhadap anak-anak yang mengikuti kegiatan juguran 

syafaat terdapat perbedaan yang signifikan dari sisi karakter agama Islamnya 

dan tata kramanya sebelum jamaah mengikuti juguran syafaat dengan setelah 

jamaah mengikuti juguran syafaat. Hal ini dapat ditunjukkan setelah jamaah 

mengikuti kegiatan juguran syafaat ia menjadi terbiasa terlatih tenang, 

bijaksana, dan menjunjung tinggi akhlak dan ketauhidan dalam segala hal, 

jamaah yang dulunya selalu kurang bijaksana setelah mengikuti juguran syafaat 

kini lebih bijaksana. Salah satu contohnya antara lain ketika dalam memutuskan 

permasalahan, ia tidak mau tergesa gesa.13 

                                                 
12 Fahmi Agustian, Maiyah Sebagai Kata Kerja, Esai, 26 April 2016. 
13 Wawancara kepada Rizki Dwi Rahmawan selaku koordinator maiyyah se-jawa tengah di 

Angkringan Unsoed, pada 17 Juni 2021 pukul 22.00 WIB 
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Dalam Juguran Syafaat membahas masalah atau topik-topik umum 

secara luas dan mendalam yang bermanfaat bagi para anggota kelompok 

sehingga jamaah yang hadir juga dapat menyerap berbagai informasi untuk diri 

sendiri. Sifat dari kegiatan ini adalah umum, tidak rahasia, siapapun dalam 

berbagai kalangan atau tingkatan sosial boleh langsung menjadi anggota 

Maiyah tanpa adanya syarat-syarat untuk diterima menjadi anggota. Disetiap 

akhir kegiatan selalu ada evaluasi baik evaluasi proses, evaluasi isi, evaluasi 

dampak kepada anggotanya maupun di sosial media. Terdata hingga hari ini 50 

Simpul Maiyah tersebar di berbagai daerah dengan ciri khas masing-masing, 

tidak ada penyeragaman apalagi perintah yang sifatnya insteruksi, mereka 

secara mandiri menyelenggarakan Maiyahan secara swadaya, guyub dan 

bebrayan. 

Berdasarkan permaasalahn dan uraian tersebut, peneliti kemudian 

tertarik untuk meneliti “internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dengan 

melakukan studi kasus pada jamaah juguran syafaat di Purwokerto. 

 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional ini dimaksudkan untuk meminimalisir terjadinya 

kesalahpahaman dalam pembahasan masalah penelitian dan untuk 

memfokuskan kajian pembahasan sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, maka 

definisi operasional penelitian ini adalah: 

1. Internalisasi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia internalisasi merupakan 

suatu proses penghayatan, pendalaman, penguasaan secara mendalam yang 

berlangsung melalui binaan, bimbingan dan lain sebagainya. 

Internalisasi diartikan sebagai proses pembentukan sikap ke dalam 

diri seseorang melalui beberapa tahap yaitu arahan, binaan dan bimbingan 

secara mendalam agar terciptanya sikap dan tingkah laku yang 

diharapkan.14 Internalisasi juga dapat diartikan sebagai perubahan 

                                                 
14 Riyadi Lintang Pangesti, Internalisasi, Belajar dan Spesialis, (http://ilmu sosial dasar-

lintang. Blogspot.com/2012/10/Internalisasi-belajar-dan-spesialis.html), diakses 8 Oktober 2020. 
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kepribadian yang memiliki sikap tanggung jawab yang benar dan masuk 

akal. 

2. Nilai Pendidikan Islam 

Menurut Fraenkel nilai dapat diartikan sebagai gagasan, konsep, 

abstraksi tentang sesuatu yang berharga. Nilai dapat didefinisikan, 

dianalisis, dibandingkan dan sebagainya. 

Pendidikan Islam merupakan proses pendidikan kepada manusia 

yang sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam, sehingga mempunyai sifat 

dan sikap yang mulia, bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan 

lingkungan. 

Dengan demikian nilai pendidikan Islam yaitu gagasan yang dapat 

didefinisikan kepada manusia dengan ajaran-ajaran yang menjunjung tinggi 

tuntunan agama Islam. Adapun yang dimaksud nilai-nilai pendidikan Islam 

dalam skripsi ini adalah sesuatu yang melekat serta memiliki manfaat bagi 

manusia yang dapat diperoleh melalui bimbingan, sosialisasi, pengajaran, 

pengasuhan, pengawasan, pembiasaan, dan pengembangan potensi manusia 

agar seseorang berkembang dengan maksimal sesuai dengan ajaran Islam 

3. Jamaah Juguran Syafaat 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, jamaah diartikan sebagai 

kumpulan atau rombongan yang lebih dari dua orang. Juguran Syafaat 

merupakan salah satu lembaga pendidikan nonformal yang berada di 

pendopo Wakil Bupati Banyumas, kegiatan juguran syafaat rutin diadakan 

setiap bulan. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apa saja nilai-nilai Pendidikan agama Islam yang diinternalisasikan pada 

jamaah Juguran Syafaat di Purwokerto? 

2. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam pada 

jamaah Juguran Syafaat di Purwokerto? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian: 

Dari rumusan  masalah diatas, maka tujuan  penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Untuk mendiskripsikan apa saja nilai-nilai Pendidikan agama Islam 

yang diinternalisasikan pada jamaah Juguran Syafaat di Purwokerto. 

b. Untuk mendiskripsikan proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama 

Islam pada jamaah Juguran Syafaat di Purwokerto. 

2. Manfaat Penelitian: 

Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

baik secara teoritis ataupun praktis, yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu membentuk pola pikir yang luas dan 

mendalami nilai-nilai pendidikan Islam. 

b. Manfaat Praktis 

1) Lembaga pendidikan nonformal, memberikan ide baru kepada 

lembaga pendidikan, bahwasanya dalam lembaga nonformal pun 

dapat menginternalisasikan nilai pendidikan Islam. 

2) Masyarakat, dalam sebuah pendidikan, peran masyarakat sangatlah 

penting untuk ikut serta mewujudkan tujuan pendidikan yang tertera 

dalam Undang-Undang Dasar 1945. 

3) Peneliti, dengan adanya permasalahan yang ada di ruang lingkup 

pendidikan, peneliti diharapkan mampu membuka pola pikir yang 
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luas, mendalami ilmu pengetahuan khususnya ilmu pendidikan 

Islam, serta dapat mengaplikasikannya dalam bentuk perilaku yang 

menjunjung tinggi akhlakul karimah. 

-  

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan bagian proses penyusunan penelitian yang 

diperoleh dari beberapa data-data pustaka, meliputi buku maupun penelitian-

penelitian sebelumnya yang berkaitan dan mendukung dalam hal penelitian. 

Sehingga dapat diketahui perbedaan dan persamaan antara penelitian yang 

dilakukan dengan penelitian yang lain. Diantara kajian yang diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

Pertama, Penelitian oleh Fathur Rozi Mahasiswa Jurusan PAI, Fakultas 

Tarbiyah, UIN Syarif Hidayatullah yang berjudul “Internalisasi Nilai-Nilai 

Pendidikan Agama Islam Melalui Ekstrakurikuler Keagamaan Untuk 

Menumbuhkan Karakter Islami di SMK Negeri 51 Jakarta”. Dalam penelitian 

tersebut menunjukan adanya proses penekanan pada penumbuhan karakter 

manusia yang dilakukan secara perlahan dan melalui beberapa tahapan, seperti 

tahap transformasi nilai, transaksi nilai, internalisasi nilai, dan evaluasi. 

Terdapat persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang 

Internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam. Metode pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian Fathur Razi sama dengan metode pendekatan yang 

penulis gunakan yaitu metode pendekatan kualitatif. Perbedaannya adalah 

dalam penelitian yang dilakukan Fathur Razi menjadikan sekolah dan 

ekstrakulikuler sebagai subyek penelitian. Sedangkan peneliti menjadikan 

komunitas sebagai subyek penelitian.15 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Imroatul Ajizah Mahasiswa Jurusan 

PAI, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Ampel Surabaya dengan 

judul “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam pada Kegiatan 

                                                 
15 Fathur Rozi, Skripsi: “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Melalui 

Ekstrakurikuler Keagamaan Untuk Menumbuhkan Karakter Islami di SMK Negeri 51 Jakarta” 

(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2019). 
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Kepramukaan dalam Membentuk Karakter Manusia di MTs Darul Ulum Waru 

Sidoarjo”. Dalam skripsi tersebut membahas tentang bagaimana Internalisasi 

Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam melaluli ekstrakurikuler kepramukaan. 

Penelitian tersebut memliki persamaan dengan penulis yaitu sama-sama 

membahas tentang Internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam. Metode 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian Ajizah sama dengan metode 

pendekatan yang penulis gunakan yaitu metode pendekatan kualitatif. 

Perbedaannya penelitian Ajizah menjadikan Pesesrta Didik sebagai subyek 

penelitian Sedangkan peneliti menjadikan komunitas sebagai subyek 

penelitian.16 

Ketiga, skripsi karya Priliansyah Ma’ruf Nur Jurusan PAI, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, UIN Walisongo Semarang dengan judul “Internalisasi 

Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Melalui Ekstrakurikuler Rohaniah Islam 

(ROHIS) Untuk Pembentukan Kepribadian Muslim Siswa SMA Negeri 1 

Banjarnegara”. Dari penelitian ini adalah pelaksanaan nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam melalui ekstrakurikuler Rohis dilakukan dengan melalui 

keorganisasian, melalui teladan, melalui ceramah keagamaan, melalui 

pembiasaan, serta melalui diskusi dan tanya jawab. Pendekatan yang dilakukan 

pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan cara individual 

dan pendekatan kelompok. Materi yang disampaikan pada setiap diskusi juga 

mengarah pada ajaran agama Islam, sehingga manusia bisa 

menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan agama Islam. Persamaan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis yaitu dalam skripsi ini membahas mengenai 

internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam sebagai pokok pembahasan 

penelitian dalam masing-masing penelitian. Perbedaannya terletak pada fokus 

penelitiannya dalam skripsi ini yaitu materi yang disampaikan hanya fokus 

kepada tema-tema keagamaan, sedangkan penelitian yang penulis lakukan yaitu 

materi yang disampaikkan dalam kegiatan diskusi tidak hanya tema-tema 

                                                 
16 Imroatul Ajizah, Skripsi: “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam pada 

Kegiatan Kepramukaan dalam Membentuk Karakter Peserta Didik di Mts Darul Ulum Waru 

Sidoarjo” (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2018). 
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keagamaan saja, melainkan banyak tema yang dibahas dalam kegiatan rutinan 

juguran syafaat, seperti tema sosial, ekonomi, budaya dan pendidikan. 17 

Keempat, skripsi karya Devi Dian Pertiwi mahasiswa jurusan 

Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Dakwah, IAIN Purwokerto dengan judul 

“Maiyahan Sebagai Model Bimbingan Kelompok (Studi Kasus Pada 

Komunitas Juguran Syafaat di Sokaraja Banyumas)”. Dalam penelitian tersebut 

membahas tentang komunitas Juguran Syafaat menjadi model bimbingan 

kelompok yang dapat mengembangkan kepribadian muslim dengan 

menjunjung tinggi nilai ukhuwah (persaudaraan) dan menerapkan pandangan 

tasawuf disertai dengan teori memanusiakan manusia pada kehidupan 

pribadinya. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penulis yaitu sama-sama 

menjadikan komunitas Juguran Syafaat sebagai objek penelitian. Adapun 

perbedaan penelitian tersebut terletak pada fokus penelitian yang membahas 

tentang proses Maiyahan Juguran Syafaat sebagai model bimbingan kelompok, 

sedangkan fokus penelitian penulis membahas tentang implikasi internalisasi 

nilai pendidikan Islam pada jamaah Juguran Syafaat.18 

Kelima, jurnal Sofanudin penelitian ini bertujuan untuk memahami 

proses internalisasi nilai-nilai karakter bangsa melalui mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

model CIPP (Context, Input, Process, Product) penelitian ini menghasilkan 

empat temuan, yaitu: (1) secara konteks, strategi penanaman nilai-nilai karakter 

bangsa melalui mata pelajaran agama dilakukan melalui kebijakan kepala 

sekolah, sistem sekolah, kualitas sarana dan prasarana, serta iklim dan budaya 

yang mendukung internalisasi pendidikan karakter di sekolah; (2) secara input, 

internalisasi nilai-nilai karakter bangsa telah dilakukan melalui kualifikasi dan 

kompetensi guru, input sarana dan prasarana, serta kualifikasi peserta didik; (3) 

proses internalisasi nilai-nilai karakter bangsa dilakukan melalui kurikulum PAI 

                                                 
17 Priliansyah Ma’ruf Nur, Skripsi: “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 

Melalui Ekstrakurikuler Rohaniah Islam (ROHIS) Untuk Pembentukan Kepribadian Muslim Siswa 

SMA Negeri 1 Banjarnegara” (Semarang: UIN Walisongo, 2017). 
18 Devi Dian Pratiwi, Skripsi: “Maiyahan Sebagai Model Bimbingan Kelompok (Studi 

Kasus Pada Komunitas Juguran Syafaat di Sokaraja Banyumas)” (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 

2018). 
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berupa kegiatan intrakurikuler, kegiatan ekstrakurikuler,  dan pembiasaan 

sekolah; (4) produk yang dihasilkan dari internalisasi  nilai-nilai karakter 

bangsa melalui PAI adalah peserta didik yang kompeten dan memiliki karakter 

yang baik.19 

Keenam, jurnal dari Yedi Purwanto, Qowaid, Lisa’diyah Ma’rifataini, 

Ridwan Fauzi1  internalisasi nilai moderasi Islam melalui Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di Perguruan Tinggi Umum (PTU). Moderasi beragama, termasuk 

Islam, penting untuk diinternalisasikan, di tengah kemajemukan masyarakat 

Indonesia yang memiliki semboyan Bhinneka Tunggal Ika, dan di tengah 

perkembangan lingkungan yang dinamis yang dapat merusak sendi-sendi 

persatuan karena adanya pemahaman yang salah. Tulisan dari hasil penelitian 

yang berlokasi di Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik observasi dan wawancara. Tulisan ini memperlihatkan bahwa pola 

internalisasi nilai-nilai moderasi melalui mata kuliah PAI di UPI Bandung. 

Materinya disesuaikan dengan input mahasiswa, kompetensi dosen pengampu 

mata kuliah dan dukungan dari lingkungan kampus UPI. Kurikulum yang 

dirancang sesuai ketentuan Perguruan Tinggi (PT). Metode internalisasi 

dilakukan melalui tatap muka dalam perkuliahan, tutorial, seminar dan yang 

semisalnya. Evaluasinya dilakukan melalui screening wawasan keislaman 

secara lisan dan tertulis secara laporan berkala dari dosen dan tutor.20 

Ketujuh, jurnal dari Lukman Hakim internalisasi nilai-nilai agama Islam 

dalam sikap dan perilaku siswa, dan hubungan proses internalisasi nilai-nilai 

agama Islam dengan pembentukan sikap dan perilaku. Penelitian dilakukan 

dengan pendekatan kualitatif naturalistik, dan yang menjadi subjek utama 

adalah wakil kepala sekolah, guru / wali kelas, siswa dan orang tua siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan sebagai berikut: 1) Kurikulum SDIT Al-Muttaqin 

                                                 
19 Sofanudin, A. (2015). Internalisasi nilai-nilai karakter bangsa melalui mata pelajaran 

pendidikan agama Islam pada SMA eks-RSBI di Tegal. Jurnal SMART (Studi Masyarakat, Religi, 

dan Tradisi), 1(2). 
20 Purwanto, Y., Qowaid, Q., & Fauzi, R. (2019). Internalisasi Nilai Moderasi Melalui 

Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum. EDUKASI: Jurnal Penelitian Pendidikan 

Agama dan Keagamaan, 17(2), 110-124. 
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menggunakan kurikulum Depdiknas, kurikulum dari Kementerian Agama, dan 

kurikulum institusional. 2) Proses internalisasi nilai-nilai Islam terhadap sikap 

siswa dan perilaku menggunakan pendekatan: membujuk dan membiasakan, 

menumbuhkan kesadaran, dan menunjukkan disiplin dan menjunjung tinggi 

aturan sekolah itu. Metode pengajarannya mencakup pemodelan, ibrah dengan 

bercerita, ucapan dan mau'zah (saran), tanya jawab, demonstrasi, habbit 

formasi, lapangan / pengalaman nyata, tugas, outbound, bernyanyi. 3) 

Penggunaan model kurikulum dan internalisasi nilai-nilai nilai-nilai agama 

Islam terbukti dapat membentuk sikap siswa dan perilaku yang taat kepada 

Allah, baik untuk sesama makhluk dan alam, kepribadian yang baik, tanggung 

jawab, braveman, berpikir kritis.21 

Berdasarkan kajian tersebut karya penelitian diatas, penelitian ini 

berusaha untuk menempatkan posisi yang berbeda dengan penelitian-penelitian 

yang sudah pernah dilakuakan. Dari penelitian di atas belum ada yang 

membahas secara mendalam tentang bagaimana Internalisasi Nilai Pendidikan 

Agama Islam pada pegiat komunitas sosial. Oleh karena itu, penulis akan 

mengkaji penelitian yang belum ada, dengan memfokuskan internalisasi nilai-

nilai pendidikan agama Islam pada jamaah juguran syafaat di Purwokerto. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang tata urutan penelitian 

ini, maka peneliti mengungkapkan sistematika secara naratif, sistematis dan 

logis mulai dari bab pertama hingga bab terakhir yang terdiri dari:  

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan. Dalam bab ini berisi tentang 

latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, sistematika pembahasan. Bab kedua, berisi tentang landasan 

teori. Dalam bab ini berisi tentang teori yang memuat uraian tentang 

Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam pada Jamaah Juguran Syafaat 

                                                 
21 Hakim, L. (2012). Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam dalam Pembentukan Sikap dan 

Perilaku Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Muttaqin Kota Tasikmalaya. Jurnal Pendidikan 

Agama Islam-Ta’lim, 10(1), 67-77. 
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di Purwokerto. Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian. Dalam bab ini akan 

dijelaskan mengenai jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek 

penelitian, teknik pengumpulan data, uji keabsahan data dan analisis data. Bab 

keempat, berisi tentang penyajian dan hasil pembahasan. Dalam bab ini 

merupakan hasil penelitian mengenai pada Nilai Pendidikan Agama Islam pada 

Jamaah Juguran Syafaat di Purwokerto. Bab kelima, berisi penutup. Dalam bab 

ini merupakan akhir dari semua rangkaian pembahasan dalam skripsi. Bab ini 

berisi tentang kesimpulan, kritik dan saran.  
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BAB II  

INTERNALISASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

 

A. Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Internalisasi 

Internalisasi lberasal ldari lkata linternal lyang lberarti lmenyangkut 

lbagian ldalam. lSecara letimologi linternalisasi lmenujukan lsuatu lproses. 

lDalam lkaidah lbahasa lIndonesia lakhiran lisasi lmempunyai ldefinisi lproses. 

lSehingga linternalisasi ldapat ldidefinisikan lsebagai lsuatu lproses. lDalam 

lkamus lbesar lbahasa lIndonesia, linternalisasi ldiartikan lsebagai lpenghayatan 

lterhadap lsuatu lajaran, ldoktrin latau lnilai-nilai ldan lkesadaran lakan 

lkebenaran ldoktrin latau lnilai lyang ldiwujudkan ldalam lsikap latau lperilaku.22
 

lInternalisasi lhakikatnya ladalah lsebuah lproses lmenanamkan lsesuatu, 

lkeyakinan, lsikap ldan lnilai-nilai lperseorangan l(mempribadi) lyang lmewujud 

lmenjadi lperilaku lsosial. lNamun lproses lpenanaman ltersebut ltumbuh ldari 

ldalam ldiri lseseorang lsampai lpada lpenghayatan lsuatu lnilai.23
 lSecara 

letimologis, linternalisasi lmenunjukkan lsuatu lproses. lHasil ldari linternalisasi 

lini lakan ltertanam ldalam ldiri lseseorang lsecara lpermanen. lDari lpengertian 

ldiatas ldapat ldisimpulkan linternalisasi lmerupakan lproses lpenanaman 

lkeyakinan latau lsebuah lnilai lyang ldilakukan lsecara lmendalam. 

Menurut lMulyasa, linternalisasi lyaitu lupaya lmenghayati ldan 

lmendalami lnilai, lagar ltertanam ldalam ldiri lsetiap lmanusia.24
 lPengertian lini 

lmengisyaratkan lbahwa lupaya lpenghayatan ltersebut lharus ldapat 

ldipraktikkan ldan ldiwujudkan ldalam lsikap ldan lperilaku. lDengan ldemikian, 

linternalisasi lnilai ladalah lsebuah lproses lmenanamkan lnilai-nilai ltertentu 

lyang lmenjadi lpendorong lbagi lseseorang luntuk lbertindak latas ldasar 

lpilihannya ltersebut. lJadi, ldari lberbagai lpengertian ldan lpemaknaan 

                                                 
22 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2007), hlm. 336. 
23 Kamal Abdul Hakam & Encep Syarief Nurdin, Metode Internalisasi nilai-nilai, (Jakarta: 

CV Maulana Media Grafika, 2016), hlm. 66. 
24 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016), Cet. 5,  

hlm. 167. 
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lmenurut lpara lahli, lpenulis lmenyimpulkan linternalisasi lmerupakan lsuatu 

lproses lpertumbuhan lbatiniah latau lrohaniah lmanusia lyang ldilakukan lsecara 

lterus lmenerus lmelibatkan lbatin. 

Menurut lMuhajir linternalisasi ldimaknai lsebagai lsuatu lproses 

linteraksi lyang lmemberi lpengaruh lpada lpenerimaan latau lpenolakan lnilai-

nilai ldan llebih lmemberi lpengaruh lpada lkepribadian ldimana lfungsi 

levaluative lmenjadi ldominan.25
 lDalam lmetode linternalisasi ldalam lskripsi 

lini ladalah lcara-cara latau lteknik lyang lditempuh ldalam lmenghayati latau 

lmendalami lajaran, ldoktrin latau lnilai lsehingga ldapat lberpengaruh lterhadap 

lkepribadian ldan ldapat lmewujudkan lsikap ldan ltingkah llaku. 

Dari lberbagai lpengertian ldi latas ldapat ldisimpulkan lbahwa 

linternalisasi lmerupakan lproses lpenanaman lsikap ldan lnilai lyang ldilakukan 

lsecara lmendalam ldengan lmelibatkan lperasaan lbatin ldan lmenggunakan 

lmetode lyang ldapat lberpengaruh lterhadap lkepribadian lseseorang. 

2. Pengertian lNilai lPendidikan lAgama lIslam 

Menurut lKesuma lnilai-nilai lyang ldimaksud ladalah lnilai lmoral ldan 

lnon lmoral. lNilai-nilai lmoral lyang ldimaksud lmenyangkut lkewajiban ldan 

ltanggungjawab. lSedangkan lnilai lnon lmoral llebih lpada lmendorong luntuk 

lmelakukan lsesuatu lberdasarkan lkeyakinan l(agama).26
 lKehidupan lmanusia 

ltidak lterlepas ldari lnilai, ldan lnilai litu lselanjutnya ldiinstitusikan. 

lInstitusional lnilai lyang lterbaik ladalah lmelalui lupaya lpendidikan. 

lPandangan lFreeman lBut ldalam lbukunya lCultural lHistory lOf lWestern 

lEducation lyang ldikutip lMuhaimin ldan lMujib lmenyatakan lbahwa lhakikat 

lpendidikan ladalah lproses ltransformasi ldan linternalisasi lnilai. lProses 

lpembiasaan lterhadap lnilai, lproses lrekonstruksi lnilai lserta lproses 

lpenyesuaian lterhadap lnilai.27
 lLebih ldari litu lfungsi lpendidikan lIslam ladalah 

lpewarisan ldan lpengembangan lnilai-nilai lagama lIslam lserta lmemenuhi 

                                                 
25 Neong Muhadjir, Ilmu Pendidikan Dan Perubahan Sosial Suatu Teori Pendidikan, 

(Yogyakarta: Rake Sarasin, 2007), hlm. 103. 
26 Kasmadi, Membangun Soft Skill Anak-anak Hebat, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm.102-

103. 
27 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya, 

1993), hlm. 127. 
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laspirasi lmasyarakat ldan lkebutuhan ltenaga ldisemua ltingkat ldan lbidang 

lpembangunan lbagi lterwujudnya lkesejahteraan lmasyarakat. lNilai 

lpendidikan lIslam lperlu lditanamkan lpada lanak lsejak lkecil lagar lmengetahui 

lnilai-nilai lagama ldalam lkehidupannya. l

28
 lNilai lyang ldimaksud lmenurut 

lpara lahli lmerupakan lnilai lmoral lyang ldilakukan lmelalui lpewarisan ldan 

lpengembangan lnilai lIslam lsampai lterwujudnya lkesejahteraan lmasyarakat. l 

Menurut lal-Syaebany, lpendidikan lislam ldiartikan lsebagai lusaha 

lmengubah ltingkah llaku lindividu ldalam lkehidupan lpribadinya latau 

lkehidupan lmasyarakatdan lkehidupan ldalam lalam lsekitar lmelalui 

lkependidikan. l

29
 lMenurut lDrajat lpendidikan lIslam ladalah lusaha lmembina 

ldan lmengasuh lmanusia lagar lsenantiasa ldapat lmemahami lajaran lIslam 

lsecara lmenyeluruh, ldan lmenghayati ltujuan lyang lpada lakhirnya ldapat 

lmengamalkan lserta lmenjadikan lIslam lsebagai lpandangan lhidup.30 

Pendidikan lIslam lmenurut lan-Nashir ldan lDarwasy ldalam lbuku lIlmu 

lPendidikan lIslam lkarya lMoh. lRoqib, lmerupakan lsebuah lproses lpengarahan 

lperkembangan lmanusia l(ri’ayah) lpada lsisi ljasmani, lakal, lbahasa, ltingkah 

llaku, ldan lkehidupan lsosial lserta lkeagamaan lyang ldiarahkan lpada lkebaikan 

lmenuju lkesempurnaan.31 

Dari lpengertian lahli ldi latas lpendidikan lIslam lsebagai lproses 

lmengubah ltingkah llaku lagar lselalu lmenjalankan ldan lmemahami lislam 

lsecara lsempurna ltanpa lmeninggalkan lsebagian lataupun lkeseluruhan laturan 

lyang lberada ldi lIslam. 

Dengan ldemikian ldapat ldipahami lbahwa lnilai-nilai lpendidikan lIslam 

ladalah lciri lkhas, lsifat lyang lmelekat lyang lterdiri ldari laturan ldan lcara 

lpandang lyang ldianut loleh lagama lIslam. lSerta ldibagi lmenjadi l4 lnilai-nilai 

lpendidikan lyaitu: 

                                                 
28 Bashori Muchsin, Pendidikan Islam Kontemporer, (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), 

hlm. 10. 
29 Bashori Muchsin dkk, Pendidikan Islam Humanistik,... hlm.19. 
30 Martinus Yamin, Maisah, Orientasi Baru Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Referensi 2012), 

hlm. 18-19. 
31 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam,...  hlm.17. 
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a. Nilai ltauhid, lyaitu lproses lpemenuhan lfitrah lbertauhid, lfitrah lbertauhid 

lmerupakan lunsur lhakiki lyang lmelekat lpada ldiri lmanusia lsejak 

lpenciptaannya. 

b. Nilai libadah, lyaitu lpengabdian lritual lsebagaimana ldiperintahkan ldan 

ldiatur ldi ldalam lal-quran ldan lsunnah. 

c. Nilai lakhlak, lyaitu lnorma-norma lbaik ldan lburuk lyang lmenentukan 

lkualitas lpribadi lmanusia. 

d. Nilai lKemasyarakatan, lyaitu lmencakup lpengaturan lpergaulan lhidup 

lmanusia ldiatas lbumi, lmisalnya lpengaturan ltentang lbenda, 

lketatanegaraan, lhubungan lantarnegara, lhubungan lantar lmanusia ldalam 

ldimensi lsosial, ldan llain-lain.32 

Adapun lyang ldimaksud lnilai-nilai lpendidikan agama lIslam ldalam 

lskripsi lini ladalah lsesuatu lyang lmelekat lserta lmemiliki lmanfaat lbagi 

lmanusia lyang ldapat ldiperoleh lmelalui lbimbingan, lsosialisasi, lpengajaran, 

lpengasuhan, lpengawasan, lpembiasaan, ldan lpengembangan lpotensi 

lmanusia lagar lseseorang lberkembang ldengan lmaksimal lsesuai ldengan 

lajaran lIslam. 

3. Fungsi lInternalisasi lNilai lPendidikan lAgama lIslam 

Internalisasi ldalam lnilai lsebagai lsesuatu lyang labstrak lmenurut lRaths, 

lnilai lmerupakan lpanduan lumum luntuk lmembimbing ltingkah llaku ldalam 

lrangka lmencapai ltujuan lhidup lseseorang ldan lnilai lmempunyai lsejumlah 

lindikator lyang ldapat lkita lcermati lyaitu:33 

a. Nilai lmemberi ltujuan latau larah 

b. Nilai lmemberi laspirasi latau linspirasi lkepada lseseorang luntuk lhal lyang 

lberguna, lbaik latau lpositif lbagi lkehidupan. 

c. Nilai lmengarahkan lseseorang luntuk lbertingkah llaku l(memberi lacuan). 

d. Nilai litu lmenarik, lmemikat lhati luntuk ldipikirkan, ldirenungkan ldan 

ldihayati. 

                                                 
32 Muhtarudin, H., & Muhsin, A. (2019). Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Kitab al-

Mawā ‘iẓ al-‘Uṣfūriyyah. Jurnal Pendidikan Islam, 3(2), 311-330. 
33 Sutarjo Adisusilo, J.R. Pembelajaran Nilai-Karakter, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2012), hlm. 58. 
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e. Nilai lmengusik lperasaan, lhati lnurani lseseorang lketika lsedang 

lmengalami lberbagai lperasaan latau lsuasana lhati, lseperti lsenang, lsedih, 

ltertekan, lbergembira, lbersemangat, ldan llain-lain. 

f. Nilai lterkait ldengan lkeyakinan latau lkepercayaan lseseorang. 

g. Nilai lmenuntut ladanya laktivitas lperbuatan latau ltingkah llaku lsesuai 

ldengan lnilai lyang lada. 

h. Nilai lmemunculkan lkesadaran lhati lnurani lketika ldalam lsituasi 

i. kebingungan, ldilema lberbagai lpersoalan lhidup. 

Jadi linternalisasi lnilai-nilai lagama Islam lmemiliki lfungsi lyang lsangat 

lbanyak ldalam lkehidupan lseharinya lbaik luntuk lmemberikan larahan latau 

lmemberikan lpedoman lbagi lkeberlangsungan lhidup. 

4. Proses lInternalisasi lNilai lPendidikan lAgama lIslam 

Internalisasi lnilai-nilai lagama lIslam ladalah lsuatu lproses 

lmemasukkan lnilai lagama lIslam lsecara lpenuh lke ldalam lhati lsehingga lruh 

ldan ljiwa lbergerak lberdasarkan lajaran lagama lIslam. lInternalisasi lnilai-nilai 

lagama lIslam lterjadi lmelalui lpemahaman lajaran lagama lIslam lsecara lutuh, 

ldan ldilanjutkan ldengan lkesadaran lakan lpentingnya lajaran lagama, ldan 

lditemukannya lposibilitas luntuk lmerealisasikannya ldalam lkehidupan 

lsehari-hari. lDari lsegi lisi, lagama lterdiri ldari lseperangkat lajaran lyang 

lmerupakan lperangkat lnlai-nilai lkehidupan lyang lharus ldijadikan lbarometer 

lpada lpemeluknya ldalam lmenentukan lpilihan ltindakan ldalam 

lkehidupannya. lNilai-nilai lini lsecara lpopular ldisebut ldengan lnilai lagama 

ldan lmenjadi lseperangkat lstandar lkebenaran lserta lkebaikan. 

Oleh lkarena litu lseberapa lbanyak ldan lseberapa ljauh lnilai-nilai lagama 

lbisa lmempengaruhi ldan lmembentuk lsikap lserta lperilaku lseseorang lsangat 

ltergantung ldari lseberapa ldalam lnilai-nilai lagama lterinternalisasi ldalam ldiri 

lseseorang, lkepribadian ldan lsikap lreligiusnya lakan lmuncul ldan lterbentuk. 

lJika lsikap lreligius lsudah lmuncul ldan lterbentuk, lmaka lakan lmenjadi lpusat 

lnilai ldalam lmenyikapi lsegala lsesuatu ldalam lkehidupan.34 

                                                 
34 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan 

Kepribadian Muslim. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 10. 
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Jadi, linternalisasi ladalah lproses lpenanaman lnilai-nilai lagama lIslam 

lpada lpribadi lmanusia lyang ldiwujudkan ldengan lsikap, lperilaku, ldan 

lpenghayatan lterhadap lsuatu lpengajaran lsehingga lmampu lmenumbuhkan 

lkeyakinan, lkesadaran, ldan ldapat lmemotivasi ldirinya lyang ldiwujudkan 

ldalam lsuatu lsikap ldan ltingkah llaku. 

Dalam lproses linternalisasi lada ltiga ltahap lyang lmewakili lproses latau 

ltahap lterjadinya linternalisasi lyaitu: 

a. Tahap lTransformasi lNilai 

Suatu lproses lyang ldilakukan loleh lpendidik ldalam lmenginformasikan 

lnilai-nilai lyang lbaik ldan lyang lkurang lbaik. lPada ltahap lini lhanya lterjadi 

lkomunikasi lverbal lantara lpendidik ldengan lpeserta. 

b. Tahap lTransaksi lNilai 

Suatu ltahap lpendidikan lnilai ldengan ljalan lmelakukan lkomunikasi ldua 

larah latau linteraksi lantara lpendidik ldengan lmanusia lyang lbersifat 

linteraksi ltimbal-balik. 

c. Tahap lTransinternalisasi lNilai 

Tahap lini ljauh llebih lmendalam ldari ltahap ltransaksi. lPada ltahap lini 

lbukan lhanya ldilakukan ldengan lkomunikasi lverbal ltapi ljuga lsikap 

lmental ldan lkepribadian. lJadi lpada ltahap lini lkomunikasi lkepribadian 

lyang lberperan lsecara laktif.35 

Para lpraktisi lpendidikan ltelah lsepakat, lbahwa lsalah lsatu ltugas lyang 

ldiemban loleh lpendidik ladalah ldengan lmewariskan lnilai-nilai lpendidikan 

lagama latau lnilai-nilai lluhur lbudaya lkepada lmanusia ldalam lupaya 

lmembentuk lkarakter latau lkepribadian lyang lluhur, lberakhlakul lkarimah, 

lintelek, ldan lbertanggungjawab lmelalui ljalur lpendidikan. 

Untuk lmewujudkan lproses ltransformasi ldan linternalisasi ltersebut, 

lbanyak lcara lyang ldapat ldilakukan, lantara llain: 

  

                                                 
35 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), hlm. 153. 
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a. Pembiasaan 

Pembiasaan ladalah lperbuatan lyang ldiulang-ulang lsehingga 

lmenjadi lmudah luntuk ldikerjakan. lMendidik ldengan llatihan ldan 

lpembiasaan ladalah lmendidik ldengan lcara lmemberikan llatihan-latihan 

ldan lmembiasakan luntuk ldilakukan lsetiap lhari. lStrategi lpembiasaan lini 

lsangat lefektif luntuk ldiajarkan lkepada lmanusia. lApabila lmanusia 

ldibiasakan ldengan lakhlak lyang lbaik lmaka lakan ltercermin ldalam 

lkehidupannya lsehari-hari.36
 lNilai-nilai lluhur lagama lIslam lyang 

ldiajarkan loleh lpendidik lkepada lmanusia ladalah lbukan luntuk 

ldihafalkan lmenjadi lilmu lpengetahuan, lnamun luntuk ldihayati ldan 

ldiamalkan lke ldalam lkehidupan lsehari-hari. lIslam ladalah lagama lyang 

lmenyuruh lkepada lpemeluknya luntuk lmengerjakannya lagar lmenjadi 

lumat lyang lberbudi lluhur 

b. Ceramah lKeagamaan 

Metode lceramah ladalah lsuatu lcara lmengajar lyang ldigunakan 

luntuk lmenyampaikan lketerangan latau linformasi latau luraian ltentang 

lsuatu lpokok lpersoalan latau lbahasan. lMetode lceramah ladalah lsebuah 

lmetode lmengajar ldengan lmenyampaikan linformasi ldan lpengetahuan 

lsecara llisan lkepada lmanusia. lDalam lhal lini, lpendidik lbiasanya 

lmemberikn lurain lmengenai ltopik latau lbahasan ltertentu. 

Metode lceramah ladalah lsebuah lcara lmelaksanakan lkegiatan 

lpembelajaran lyang ldilakukan loleh lpendidik lsecara lmonolog ldan 

lhubungan lsatu larah. lManusia ldalam lhal lini lhanya lmenyimak lsambal 

lsesekali lmencatat. lMeskipun lbegitu, lpara lpendidik lyang lterbuka 

lterkadang lmemberi lpeluang luntuk lbertanya latau lmenanggapi lkepada 

lmanusia. lMetode lceramah ldapat ldikatakan lsebagai lsebaagai lsatu-

satunya lmetode lyang lekonomis luntuk lmenyampaikan linformasi. 

lDisamping litu, lmetode lini ljuga lpaling lefektif ldalam lmengatasi 

                                                 
36 Muhammad Munif, Strategi Internalisasi Nilai-Nilai PAI Dalam Membentuk Karakter 

Siswa. Jurnal Edureligia. Vol. 1 No. 1 th 2017, hlm. 17. 
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lkelangkaan lliteratur latau lrujukan lyang lsesuai ldengan ljangkauan ldaya 

lbeli ldan ldaya lpaham lmanusia. 

c. Diskusi 

Metode ldiskusi lmerupakan lsalah lsatu lcara lmendidik lyang 

lberupaya lmemecahkan lmasalah lyang ldihadapi, lbaik ldua lorang latau 

llebih lyang lmasing-masing lmengajukan largumentasinya luntuk 

lmemperkuat lpendapatnya. lUntuk lmenggunakan lmetode lini 

lhendaknya ljangan lmenghilangkan lperasaan lobyektivitas ldan 

lemosionalitas lyang ldapat lmengurangi lbobot lpikir ldan lpertimbangan 

lakal lyang lsemestinya. lPenerapan lmetode lini lbertujuan luntuk ltukar 

lmenukar linformasi, lpendapat ldan lpengalaman lantar lmanusia ldan 

lpendidik lagar lmendapat lpengertian lbersama lyang llebih ljelas ldan llebih 

lteliti ltentang lmateri lyang ldisampaikan. 

d. Tanya lJawab 

Metode ltanya ljawab ladalah lcara lmengajar ldengan lmengajukan 

lbeberapa lpertanyaan lkepada lmanusia. lMetode lini lbertujuan luntuk 

lmenstimulus lmanusia lberpikir ldan lmembimbingnya ldalam lmencapai 

lkebenaran. lPenerapan lmetode ltanya ljawab luntuk lmenggiring lmanusia 

lke-arah lkebenaran ldengan lmenggunakan lberpikir lyang llogis. lDalam 

lproses lbelajar lmengajar, ltanya ljawab ldijadikan lsalah lsatu lmetode 

luntuk lmenyampaikan lmateri lpelajaran ldengan lcara lpendidik lbertanya 

lkepada lmanusia latau lsebaliknya.37 

e. Suri lTauladan 

Keteladanan lmerupakan lsikap lyang lada ldalam lpendidikan 

lIslam ldan ltelah ldipraktekkan lsejak lzaman lRasulullah. lKeteladanan lini 

lmemiliki lnilai lyang lpenting ldalam lIslam, lkarena lmemperkenalkan 

lperilaku lyang lbaik lmelalui lketeladanan, lsama lhalnya lmemahami 

lsistem lnilai ldalam lbentuk lnyata. lStrategi ldengan lketeladanan ladalah 

                                                 
37 Priliansyah Nur Ma’ruf, Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Melalui 

Ekstrakulikuler Rohaniah Islam Untuk Pembentukan Kepribadian Muslim Siswa SMA N 1 

Banjarnegara. Skripsi Tidak Diterbitkan. Semarang: UIN Walisongo, 2017, hlm. 17. 
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linternalisasi ldengan lcara lmemberi lcontoh-contoh lkonkrit lpada 

lmanusia. lDalam lpendidikan, lpemberian lcontoh-contoh lini lsangat 

lditekankan lkarena ltingkah llaku lseorang lpendidik lmendapatkan 

lpengamatan lkhusus ldari lpara lmanusia. lMelalui lstrategi lketeladanan 

lini, lmemang lseorang lpendidik ltidak lsecara llangsung lmemasukkan lhal-

hal lterkait ldengan lketeladanan litu ldalam lrencana lpembelajaran. 

lArtinya lnilai-nilai lmoral lreligius lseperti lketaqwaan, lkejujuran, 

lkeikhlasan, ldan ltanggungjawab lyang lditanamkan lkepada lmanusia 

lmerupakan lsesuatu lyang lsifatnya lhidden lcurriculum. 

f. Pemberian lNasihat 

Nasehat l(mauidzah) lsebagai lperingatan latas lkebaikan ldan 

lkebenaran, ldengan ljalan lapa lsaja lyang ldapat lmenyentuh lhati ldan 

lmembangkitkannya luntuk lmengamalkan. lMetode lmauidzah lharus 

lmengandung ltiga lunsur, lyakni luraian ltentang lkebaikan ldan lkebenaran 

lyang lharus ldilakukan loleh lseseorang, lmisalnya: ltentang lsopan lsantun, 

lmotivasi luntuk lmelakukan lkebaikan, ldan lperingatan ltentang ldosa lyang 

lmuncul ldari ladanya llarangan, lbagi ldirinya ldan lorang llain. 

g. Ibrah ldan lAmtsal 

Ibrah l(mengambil lpelajaran) ldan lAmtsal l(perumpamaan) lyang 

ldimaksud ladalah lmengambil lpelajaran ldari lbeberapa lkisah-kisah 

lteladan, lfenomena, lperistiwa-peristiwa lyang lterjadi, lbaik lmasa llampau 

lmaupun lsekarang. lDari lsini ldiharapkan lanak ldidik ldapat lmengambil 

lhikmah lyang lterjadi ldalam lsuatu lperistiwa, lbaik lyang lberupa lmusibah 

latau lpengalaman. 

Menurut lAbd lAl-Rahman lAl-Nahlawi ldalam ljurnal lMunif, 

lmendefinisikan librah ldengan lkondisi lpsikis lyang lmenyampaikan 

lmanusia luntuk lmengetahui lintisari lsuatu lperkara lyang ldisaksikan, 

ldiperhatikan, ldiinduksikan, lditimbang-timbang, ldiukur ldan 

ldiputuskan lsecara lnalar, lsehingga lkesimpulannya ldapat 

lmempengaruhi lhati, llalu lmendorongnya lkepada lperilaku lberfikir 

lsosial lyang lsesuai. lTujuan lpedagogis ldari lpengambilan lpelajaran 
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ladalah lmengantarkan lmanusia lpada lkepuasan lpikir ltentang lperkara 

lagama lyang lbisa lmenggerakkan, lmendidik latau lmenambah lperasaan 

lkeagamaan lpara lmanusia.38 

h. Janji ldan lAncaman 

Targhib ladalah ljanji lyang ldisertai ldengan lbujukan ldan 

lmembuat lsenang lterhadap lsesuatu lmaslahat, lkenikmatan, latau 

lkesenangan lakhirat lyang lpasti ldan lbaik, lserta lmembersihkan ldiri ldari 

lsegala lkotoran l(dosa) lyang lkemudian lditeruskan ldengan lmelakukan 

lamal lsaleh. lHal litu ldilakukan lsemata-mata ldemi lmencapai lkeridlaan 

lAllah. lSedangkan ltarhib ladalah lancaman ldengan lsiksaan lsebagai 

lakibat lmelakukan ldosa latau lkesalahan lyang ldilarang loleh lAllah, latau 

lakibat llengah ldalam lmenjalankan lkewajiban lyang ldiperintahkan 

lAllah, lDengan lkata llain, ltarhib ladalah lancaman ldari lAllah lyang 

ldimaksudkan luntuk lmenumbuhkan lrasa ltakut lpada lpara lhamba-Nya 

ldan lmemperlihatkan lsifat-sifat lkebesaran ldan lkeagungan lIlahiyah, 

lagar lmereka lselalu lberhati-hati ldalam lbertindak 

i. Kedisiplinan 

Pendidikan ldengan lkedisiplinan lmemerlukan lketegasan ldan 

lkebijaksanaan. lKetegasan lmaksudnya lseorang lpendidik lharus 

lmemberikan lsanksi lpada lsetiap lpelanggaran lyang ldilakukan loleh lanak 

ldidik, lsedangkan lkebijaksanaan lmengharuskan lseorang lguru 

lmemberikan lsanksi lsesuai ldengan ljenis lpelanggaran ltanpa ldihinggapi 

lemosi latau ldorongan-dorongan llain. lTa’zir ladalah lhukuman lyang 

ldijatuhkan lpada lanak ldidik lyang lmelanggar. lHukuman lini ldiberikan 

lbagi lyang ltelah lberulangkali lmelakukan lpelanggaran ltanpa 

lmengindahkan lperingatan lyang ldiberikan.39 

j. Melalui lPergaulan 

                                                 
38 Muhammad Munif, Strategi Internalisasi Nilai-Nilai PAI Dalam Membentuk Karakter 

Siswa. Jurnal Edureligia. Vol. 1 No. 1 th 2017, hlm. 7. 
39 Muhammad Munif, Strategi Internalisasi Nilai-Nilai PAI Dalam Membentuk Karakter 

Siswa. Jurnal Edureligia. Vol. 1 No. 1 th 2017, hlm. 8-9. 
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Pergaulan lmemiliki lperan lyang lamat lpenting. lMelalui 

lpergaulan lyang lbersifat ledukatif lnilai-nilai lpendidikan lagama lIslam 

ldapat ldisampaikan ldengan lmudah, lbaik ldengan lcara ljalan ldiskusi 

lataupun ltanya ljawab. lManusia lmempunyai lbanyak lkesempatan luntuk 

lmenanyakan lhal-hal lyang ltidak ldipahaminya. lSehingga lwawasan 

lmereka ltentang lnilai-nilai ltersebut lakan ldiinternalisasikannya ldengan 

lbaik. lDengan lpergaulan lyang lerat lakan lmenjadikan lkeduanya lmerasa 

ltidak lada ljurang ldiantara lkeduanya. lMelalui lpergaulan lyang ldemikian 

lmanusia lyang lbersangkutan lakan lmerasa lleluasa luntuk lmengadakan 

ldialog ldengan lpendidik lkarena lsudah lmerasa lakrab. lCara ltersebut lakan 

lefektif ldilakukan luntuk lmenanamkan lnilai-nilai lagama.40 

 

B. Jamaah lJuguran lSyafaat l 

1. Pengertian lJamah 

Jama’ah lialah lrombongan lbanyak lorang latau lsekeompok lorang 

lBeribadah.41
 lMenurut lHusein lbin lMuhammad lbin lAli lJabir lMA, lbeliau 

lmenjelaskan lpengertian ljama’ah ldalam lkitab lal-Mu’jam lal-asith, lJama’ah 

ladalah lsebagian lbesar lsejumlah lbesar lmanusia latau lsekelempok lmanusia 

lyang lterhimpun luntuk lmencapai ltujuan lsama.42 

Sedangkan lditinjau ldari lsegi listilah lsyariat, lImam lAbu lIshaq 

lIbrahim lbin lMusa lAsy-Syatibi ldalam lkitabnya lAl-I’tisham lsetelah lbeliau 

lmengemukakan lbeberapa lhadist ldari lBaginda lRasulullah lSAW, lmengenai 

lJama’ah, lmaka lbeliau lmenyimpulkan ldari lhadist lyaitu: 

a. Jama’ah lialah lpenganut lIslam lapabila lbersepakat luntuk lsatu lperkara 

ldan lpara lpengikut lagama llain ldiwajibkan lmengikuti laturan lmereka. l 

b. Jamaah lmasyarakat lumum ldari lpenganut lagama lIslam. l 

                                                 
40 Priliansyah Nur Ma’ruf, Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Melalui 

Ekstrakulikuler Rohaniah Islam Untuk Pembentukan Kepribadian Muslim Siswa SMA N 1 

Banjarnegara. Skripsi Tidak Diterbitkan. Semarang: UIN Walisongo, 2017, hlm. 14-15. 
41 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Surabaya: T. Bina Ilmu), hlm. 2466. 
42 Husain bin Muhammad bin Ali Jabir, Menuju Jama’atul Muslimin, (Jakarta: Rabbani 

Press, 2005), hlm. 310. 
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c. Jama’ah lberarti lkelompok lulama lmujtahid. 

d.  lJama’ah lialah ljama’atul lMuslim lapabila lmenyepakati lseorang lamir 

l(pemimpin).43 

Jadi ldari lhal ltersebut lsecara lumum ljamaah lbisa ldikatakan lsebagai 

lperkumpulan lyang ldilakukan loleh lberbagai lmacam lmanusia ldengan 

lberbagai lperbedaan lpendapat luntum lmencapai lkesepakatan lyang lmenjadi 

ltujuan lbersama. 

2. Pengertian lJuguran lSyafaat 

Juguran lsyafaat  lterdiri  ldari  ldua lkata,  lyakni  lJuguran  ldan lSyafaat.  

lMenurut  lBahasa,  lLiga lBlogger lIndonesia  lmengartikan  lJuguran  lsebagai  

lkata lyang lberasal  ldari  lBahasa  lBanyumas  ldengan  larti  lkata l: lKongkow 

latau lberkumpul.44
 lSedangkan  lkata lSyafaat  lmenurut  lKamus  lBesar 

lBahasa lIndonesia  l(KBBI)  lberarti:  lPerantaraan  l(pertolongan)  luntuk  

lmeyampaikan  lpermohonan  l(kepada  lAllah).45 

Digali  lmenurut  listilahnya,  lBudayawan  lBanyumas  lTitut  lEdy lP 

lmendefinisikan  lsebuah  lkongkow latau  lberkumpulnya  lbeberapa  lorang 

ldapat  ldisebut  lJuguran  lapabila lmemenuhi  lminimal  ltiga  lkriteria  lini  l: 

a. Silir l(bertiup  langin  lsepoi-sepoi)  lkarena  ldilaksanakan  ldi  lluar 

lruangan 

b. Ada lkebersamaan 

c. Ada  lkebahagiaan,  lkarena lyang ldibahas  ladalah  lpersoalan  lcinta-

kasih 

Kemudian  lkata lSyafaat  lmenurut  listilah  ldapat  ldimaknai  lsebagai  

ldoa  ldan lpermohonan  lampun latas  ldosa. lDalam  lAl-Qur’an  lkata  lsyafaat 

lditemukan  lsebanyak  l25 lkata, lyang lkesemuanya  lberarti  lpermohonan  

lampun latas ldosa-dosa.  lSecara  ltematik,  ldi ldalam  lAl lQur’an  lterbagi  

lmenjadi  ldua, lpertama l:  ltema lmengenai  lpemberi  lsyafaat  ldan lkedua l: 

                                                 
43 Husain bin Muhammad bin Ali Jabir, Menuju Jama’atul Muslimin..., hlm. 311. 
44 https://juguransyafaat.com/2013/arti-kata-juguran-syafaat/. Diakses 05 April 2021. 
45 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/syafaat. Diakes 05 April 2021. 

https://juguransyafaat.com/2013/arti-kata-juguran-syafaat/
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/syafaat
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ltema lmengenai  lkelompok  lyang lberhak  lmendapat  lsyafaat  ldan  ltidak 

lberhak  lmendapat  lsyafaat. 

Tidak  lada  ldefinisi  lbaku ldari  lnama  lForum  lJuguran  lSyafaat,  ltetapi  

lsecara lbebas  ldapat  lditarik  lsatu  lsimpul  lmakna lJuguran  lSyafaat  ladalah  

lsebuah  lforum  ldengan  lmemilih  lbentuk  lpertemuan  lyang lpaling 

lcair/njugur  luntuk lmembahas  ltema-tema  ltertentu  ldalam  lrangka 

l‘mentas’  ldari  ldosa,  l‘mentas’ ldari  lkejumudan  lberpikir,  lkekerdilan  ljiwa 

ldan lkerapuhan  lprinsip. 

Juguran lSyafaat lmerupakan lSimpul lMaiyah ldi lBanyumas lRaya. 

lSimpul lMaiyah lJuguran lSyafaat lmenyelenggarakan lkegiatan luntuk lumum 

lpada lSabtu lpekan lke-2 lsetiap lbulan. lKegiatan lini lmenjadi lbagian ldari 

lwahana lbersama luntuk lmelakukan ldekonstruksi lpemahaman lnilai, lpola 

lkomunikasi, lmetode lperhubungan lkultural, lpendidikan lcara lberpikir lserta 

lpengupayaan lsolusi latas lpermasalahan lsosial.46 

3. Sejarah lJuguran lSyafaat 

Maiyah lJuguran lSyafaat lmemang ltidak lakan lterlepas ldengan lsosok 

lEmha lAinun lNajib latau llebih ldikenal ldengan lsebutan lCak lNun. lCak lNun 

ladalah lsebagai lpendiri ldari lsalah lsatu lkegiatan lkomunitas lMaiyah 

lNusantara. lMaiyah lJuguran lSyafaat ladalah lsuatu ldari lbeberapa lkomunitas 

lMaiyah lyang lterbentuk ldi lKabupaten lBanyumas ltepatnya ldi lPendopo 

lWakil lBupati lBanyuams lsebagai ltempat ldiskusibya, ldan lMaiyah lJuguran 

lSyafaat ladalah lsatu-satunya lkomunitas lMaiyah lyang lberada ldi lpusat lkota 

lBanyumas. lForum lkomunitas lMaiyah lJuguran lSyafaat lterdiri ldari lbeberapa 

ljamaah lberangkat ldari lmacam-macam llatar lbelakang ldan lkita 

lberkesempatan ldapat lmengenal lteman llebih lbanyak llagi ldi llihat ldari lsisi 

llogika, lkeutama lilmu lsangat ljelas. lSebab, lhanya ldengan lilmu lsesorang lbisa 

lsampai lkepada lAllah ldan lberada ldisisi-Nya lserta ldi langkat lderajatnya loleh 

lAllah. 

                                                 
46 https://juguransyafaat.com/2013/arti-kata-juguran-syafaat/. Diakses 05 April 2021. 

https://juguransyafaat.com/2013/arti-kata-juguran-syafaat/
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Juguran lSyafaat ladalah lsuatu lbentuk lkomunikasi lpersuasif lJamaah 

lMaiyah ldengan lmasyarakat ldan lsebagai lsarana ldalam lpenyampaiaan 

lberbagai lgagasan ldan lrefleksi lsepiritual ldan lsosial. lPemikiran-pemikiran 

lyang lmoderat ldan ltidak lcenderung lekstrim ldan lkaku lyang lditerapkan ldalam 

lkomunitas lMaiyah lJuguran lSyafaat. lPandangan lmoderat ldalam lIslam 

lsendiri ldigambarkan lseorang lmuslim lyang ltidak lmemperlakuka lagama 

llaksan lmonumen lyang lsangat lbeku ldan lkeras, lnamun lmemperlakukan llebih 

lke larah ljalan ltengah l(wasatiyah) latau lsituasi lkerangka liman lyang laktif ldan 

ldinamis. lSehingga ldapat lmenghargai lberbagai lmacam lpencapaiaan ldari 

lsemua lmuslim. lMenurut lQardhawi, lWasatiyah l(pemahaman lmoderat) 

ladalah lsuatu lkarakteristik lIslam lyang ltidak ldimiliki loleh lideologi-ideologi 

llain. 

Para lJamaah lKomunitas lMaiyah lini lterbagi lmenjadi lbeberapa 

lbagian, lada lyang ltermasuk ljamaah lyang lrutin ldan lsudah llama lmengikut 

lkegiatan lkomunitas lMaiyah, ldan lada ljuga ljamaah lyang ltidak lrutin lyang 

lcuma ldatang lapabila lada lkesempatan lsaja luntuk lmengahadiri lacara 

lMaiyahan. lJamaah lyang ltidak lpernah lhadir ldalam lsatu lmajelis lnamanya 

ljamaah lpasif, lakan ltetapi lmengikuti lperkembangan lMaiyah lmelalui 

lwebsite, lmedia lsosial, ldan lkarya ltulis lberupa lbuku-buku lMaiyah ldan lbuku-

buku lCak lNun. lPerkembangan lkomunitas lMaiyah lJuguran lSyafaat ldi 

lPurwokerto lsangat lsignifikan, lterlihat ldari lantusias lpara ljamaah lyang lhadir 

ldisetiap lbulannya, lyaitu lsetiap lpekan lke-2 ldisetip lbulan lyang lbertempat ldi 

lpendopo lWakil lBupati lBanyumas. lSejak lsebelum ldimulainya lacara 

lMaiyah lpara ljamaah lsudah lberada ldi llokasi ldan lterkadang likut lmembantu 

ldalam lmempersiapkan ltempat luntuk lpara ljamaah lyang lhadir lagar lduduk 

lbersama ldalam lsebuah lkemesraan ldalam lsebuah llingkaran lMaiyah. 

Jamaah lkomunitas lMaiyah lyang ldatang ltidak lada lkekhususan lpada 

lsuatu lgolongan latau lkelompok ltertentu lsaja lyang ldiperbolehkan luntuk 

lhadir, lakan ltetapi luntuk lsemua lgolongan ldan llapisan lmasyarakat. lSifat 

linklusif lyang lditerapkan ldi ldalam lkomunitas lini lmembuat lacara lpengajian 

lini ltidak lpernah lsepi loleh lpara ljamaahnya. lKegiatan lini lmungkin lbisa 
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ldibilang lsebuah lkegiatan lyang lberkarakteristikan lpengajian, lakan ltetapi lhal 

litu ltidak lmenjadi ldominan. lSebab, ldi ldalamnya llebih lbanyak lmengajarkan 

lsemangat ldalam lberkehidupan latas lmasalah-masalah lyang ltelah ldialami 

loleh lpara ljamaah lMaiyah litu lsendiri, lyang lmengarahkan lkepada lsikap lyang 

ltoleran ldan lhidup lbersama ldalam lkontribusi lsebuah lkeharmonisan ldalam 

lberkehidupan. lBahwa lsesungguhnya lhidup lini lmudah, ljangan ldipersulit. 

lKebersamaan ladalah lkunci lkeberlangsungan luntuk lmencapai lsuatu 

lkeseimbangan, lmungkin litu lsedikit lwacana ldari lMaiyah lJuguran lSyafaat. 

lKebersamaan, litulah lkata lyang lpantas luntuk lumat lIslam. lKarena ldengan 

lkebersamaan, lakan lterbentuk lpersatuan ldan llahirlah lsebuah lkekuatan. 

lTerjalinnya lrasa lpersaudaraan lsesama lmuslim ladalah lsesuatu lyang lagung 

ldan lmampu lmenciptakan lsuasana lyang lharmonis lserta lselaras. lTidak lpeduli 

ldimana lmuslim litu lberada, lpersaudaraan lbisa lterus lterjalin. lUkhuwah 

lIslamiyah lharus ltetap lterjaga. lKarena lhakikatnya lsesama lmuslim litu ladalah 

lbersaudara. 

Dalam lberdirinya ljuguran lsyafaat ldilakukan loleh lberbagai lelemen 

lmasyarakat lyang lbergabung lterutama ljamaah lMaiyah lyang lberdomisili ldi 

lBanyumas lbantu lmembantu lmembangun lsebuah lperkumpulan ldengan 

lpemberian lnama ljuguran lsyafaat lyang ldilaksanakan lsetiap lbulan ldengan 

lberbagai lmateri ldan ltokoh lkebudayaan lseperti lbapak ltitut, lbapak lagus 

lsukoco ldan lsebagainya lbudayawan lBanyumas. lTidak ljarang ljuga ldi lisi loleh 

lputra lCak lNun lyaitu lMas lSabrang. lDan lbeberapa lkali lketika lefen ldi 

lBanyumas lmengundang lCak lNun luntuk ldilakukan ldiskusi lbudaya.  
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BAB lIII 

METODE lPENELITIAN 

 

Metode ladalah lsalah lsatu laspek lyang lmenjadi ltolak lukur lterhadap lberhasil 

ltidaknya lsuatu lpenelitian, lterutama ldalam lhal lpengumpulkan ldata. lUntuk 

lmemberikan larah ldan lpetunjuk lyang ltepat ldalam lmemecahkan lmasalah lyang 

lpeneliti lajukan lpada lbagian ldi latas lmaka lpenulis lmenggunakan lbeberapa lmetode 

ldalam lpenelitian lyang lpenulis llakukan. lAntara llain: 

 

A. Jenis lPenelitian 

Jenis lpenelitian lyang ldilakukan ltermasuk ldalam lkategori kualitatif 

yaitu metode kualitatif lebih menekankan pada pengamatan fenomena dan 

lebih meneliti ke subtansi makna dari fenomena tersebut. Analisis dan 

ketajaman penelitian kualitatif sangat terpengaruh pada kekuatan kata dan 

kalimat yang digunakan, lkarena lmengamati lproses lberlangsungnya lkegiatan 

linternalisasi lnilai lpendidikan lIslam lpada ljamaah ljuguran lsyafaat ldi 

lPurwokerto. lPenelitian llapangan lyaitu lmetode lyang ldilakukan lpeneliti luntuk 

lmengadakan lpengamatan lsuatu lkeadaan lalamiah ldisertai ldengan 

lpengumpulan ldata lkualitatif.47 

Penelitian lyang ldilakukan ltermasuk lpenelitian ldeskriptif lkualitatif 

lyang lberusaha lmengungkapkan lsuatu lmasalah ldengan lkutipan-kutipan ldata, 

lberupa lcatatan lwawancara latau llapangan, lfoto ldan ldokumen lresmi llainnya. 

lHasil lpenelitian ldikaji lsecara lluas ldengan lberbagai lsudut lpandang lobyektif 

ltentang lkeadaan lsebenarnya lpada lobyek lyang lditeliti. l

48 

Pendekatan lyang ldigunakan lberupa lpendekatan lfenomenologi, lyaitu 

lpengalaman lsubjektif lmanusia ltentang lapa lyang ltampak ldan ldilakukan 

lsecara lsadar ltentang lsuatu lgejala-gejala latau lfenomena lyang ldapat ldijadikan 

ltolak lukur luntuk lmengadakan lsuatu lpenelitian lkualitatif. lPendekatan lini 

ldilakukan lpada lsaat lproses lberlangsungnya lkegiatan ljuguran lsyafaat lyang 

                                                 
47 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2016), hlm. 26. 
48 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…hlm.11. 
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ldiadakan lsetiap lbulannya. lHal lyang ldiamati ladalah lsemua lfenomena lyang 

lterjadi lsaat lkegiatan lberlangsung, lmulai ldari ltempat, ljamaah, lproperty 

lkegiatan ldan ltopik lpembicaraan. lFenomenologi lmerupakan lsudut lpandang 

lberfikir lyang lmenekankan lpada lpengalaman-pengalaman lsubjektif lmanusia 

ldan lberusaha luntuk lmenangkap lhal-hal lyang lsedang lditeliti. lAdanya lsemua 

lini ldiharapkan ldapat lmenyajikan ldata lyang lkonkret. 

 

B. Tempat ldan lWaktu lPenelitian 

1. Tempat lPenelitian 

Penelitian lini lberlokasi ldi lpendopo lWakil lBupati lBanyumas, 

ldengan lpertimbangan lsebagai lberikut: 

a. Pendopo lWakil lBupati lBanyumas lmerupakan lsalah lsatu ltempat 

luntuk lmelakukan lkegiatan ldiskusi lkebudayaan lsalah lsatunya 

lMaiyahan. 

b. Pendopo lWakil lBupati lBanyumas lberada ldi lpusat lstrategis lkota 

lsehingga lmudah ldi lakses ldari ljalan lraya. 

c. Belum lterdapat lpenelitian lyang lserupa ldengan lpenelitian lini. 

2. Waktu lPenelitian 

Waktu lpenelitian lini ldiadakan lpada 1 Mei 2021 sampai 1 Agustus 

2021. 

 

C. Obyek lPenelitian 

Objek lpenelitian lpada lpenulisan lini ladalah ljamaah ljuguran lsyafaat ldi 

lPurwokerto lyang lmelakukan linternalisasi lnilai lpendidikan lIslam. lKarena 

ljuguran lsyafaat lmerupakan lsalah lsatu llembaga lpendidikan lnon lformal lyang 

likut lserta lmembantu ltercapainya lnilai lpendidikan lIslam. 

 

D. Sumber lData 

Sumber ldata ldalam lpenelitian ladalah lsubjek ldari lmana ldata 

ldiperoleh. lApabila lpeneliti lmenggunakan lkuisioner latau lwawancara ldalam 

lpengumpulan ldatanya, lmaka lsumber ldata ldisebut lresponden, lyaitu lorang 
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lyang lrespon latau lmenjawab lpertanyaan-pertanyaan lpeneliti, lbaik lpertanyaan 

ltertulis latau llisan. lApabila lpeneliti lmenggunakan lobservasi lmaka lsumber 

ldatanya ladalah lbenda, lgerak latau lprose lsesuatu. lApabila lmenggunakan 

ldokumentasi lmaka lsumber ldatanya lberupa ldokumen latau lcatatan, lsedangkan 

lisi lcatatan ladalah lobjek lpenelitian.49
 l 

Sumber lyang ldigunakan lpeneliti ladalah ldata lyang ldiperoleh ldari 

lwawancara lkepada lnarasumber lpada lsaat lberlangsungnya lkegiatan ljuguran 

lsyafaat lyaitu ljamaah lpada ljuguran ltersebut. lKemudian ldata lyang llain 

ldiperoleh lmelalui lorang llain latau ldokumen. lAdapun ldata lpenelitian llain 

lberasal ldari lberbagai ltulisan lyang lmembahas lmengenai lrangkaian lacara 

lkegiatan lrutin ljuguran lsyafaat ldari lartikel lblog lpribadinya, lyaitu 

lhttps://www.juguransyafaat.com. 

 

E. Teknik lPengumpulan lData 

Teknik lpengumpulan ldata lmerupakan llangkah lutama ldalam lsebuah 

lpenelitian, lkarena ltujuan ldaripada lpenelitian ladalah lmendapatkan ldata. 

lTeknik lpengumpulan ldata ldiharapkan lmeminimalisir lkesalahan ldalam 

lmemperoleh ldata lyang lsesuai ldengan lstandarnya. lSemua ldata lyang 

ldibutuhkan ldalam lpenelitian lmenggunakan lteknik lpengumpulan ldata lyang 

lberupa lobservasi, lwawancara, ldan ldokumentasi. l 

1. Observasi 

Observasi lmerupakan lkegiatan lpengamatan lyang ldilakukan 

lsecara llangsung ldan lsistematis luntuk lmengetahui lsuatu lobjek lpenelitian 

ltertentu. lTeknik lpengumpulan ldata ldengan lobservasi ldigunakan lbila, 

lpenelitian lberkenaan ldengan lperilaku lmanusia, lproses lkerja, lgejala-

gejala lalam ldan lbila lresponden lyang ldiamati ltidak lterlalu lbesar.50 Kalau 

wawancara dan kuisioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka 

observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang 

lain. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, 

                                                 
49 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu  Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 130. 
50 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 145. 

https://www.juguransyafaat.com/
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penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-

gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.  Teknik 

ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data pendukung untuk 

memperkuat hasil penelitian.l Observasi ldalam peelitian ini adalah 

ladalah luntuk lmenemukan ldata ltentang lcara lpenyampaian linternalisasi 

lnilai-nilai lagama lislam lyang ldiberikan loleh lpemateri ldan lmemperoleh 

ldata lmengenai ltingkah llaku latau lsikap ljamaah lmaiyah lsaat lmengikuti 

ljuguran lsyafaat. 

2. Wawancara 

Wawancara ladalah lsuatu lcara ltanya ljawab lyang ldilakukan loleh 

lpeneliti lkepada lnarasumber luntuk lmengumpulkan ldata lpada lsebuah 

lpenelitian. lWawancara ldigunakan lsebagai lteknik lpengumpulan ldata 

lapabila lpeneliti lingin lmelakukan lstudi lpendahuluan luntuk lmenemukan 

lpermasalahan lyang lharus lditeliti, ldan ljuga lapabila lpeneliti lingin 

lmengetahui lhal-hal ldari lresponden lyang llebih lmendalam ldan ljumlah 

lrespondennya lsedikit/kecil.51
 lWawancara lsendiri ladalah lsuatu lcara 

luntuk lmenghimpun lbahan-bahan lketerangan lyang ldilaksanakan ldengan 

lmelakukan ltanya ljawab llisan lsecara lsepihak, lberhadapan lmuka, ldan 

ldengan larah lserta ltujuan lyang ltelah lditentukan.52
 l 

Jenis lwawancara lada ldua, lyaitu lwawancara lterstruktur ldan ltidak 

lterstruktur. lDalam lwawancara lterstruktur l(structured linterview), 

lpeneliti ltelah lmenyiapkan linstrumen lpenelitian lberupa lpertanyaan-

pertanyaan ltertulis lyang lalternatif ljawabannya lpun ltelah ldisiapkan. 

lDengan lwawancara lterstruktur lini lsetiap lresponden ldiberi lpertanyaan 

lyang lsama, ldan lpeneliti lmencatatnya.53
 lWawancara ltak lberstruktur 

l(unstructured linterview), lmirip ldengan lpercakapan linformal. lMetode lini 

lbertujuan lmemperoleh lbentuk ltertentu linformasi ldari lsemua lresponden. 

lWawancara ltak lterstruktur lini lbersifat lluwes, lsusunan lpertanyaannya 

                                                 
51 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif,...hlm. 138. 
52 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo persada, 

2012), hlm. 82. 
53 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif ...,hlm. 73. 
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ldan lsusunan lkata-kata ldalam lsetiap lpertanyaan ldapat ldiubah lpada lsaat 

lwawancara.54
 lPengumpulan ldata lmelalui lwawancara lini ldilakukan 

ldengan lwawancara ltak lterstruktur/terbuka luntuk lmengetahui ljawaban 

lyang lpaling lmendalam ldan lbermakna. lWawancara ldiajukan lkepada 

lpenggiat lyang ldianggap lmemiliki lpengaruh lyang lbesar lterhadap 

lperkembangan lkomunitas lJuguran lSyafaat lmisalnya l(Koordinator 

lsimpul, lsekjen latau lketua lsimpul, lbagian lSDM, ldll). lSelanjutnya, 

lwawancara ldilakukan lkepada lJamaah lMaiyahan lyang lmenjadi linforman 

luntuk lmengetahui lrespon latau lfeel l(rasa) lsetelah lmengikuti lMaiyahan 

lJuguran lSyafaat. lDalam lpenelitian lini lmetode lwawancara lyang lakan 

ldigunakan lyaitu lwawancara lterstruktur lyang lmana lpeneliti ltelah 

lmengetahui ldengan lpasti ltentang lberbagai linformasi lyang lakan 

ldidapatkan. 

3. Dokumentasi 

Dokumen lmerupakan lcatatan lperistiwa lyang lsudah lberlalu. 

lDokumen lbisa lsebentuk ltulisan, lgambar, latau lkarya-karya lmonumental 

ldari lseseorang.55
 lDalam lhal lini, lpengumpulkan ldata ldari lberbagai 

lliteratur lseperti lbuku-buku lpustaka, lartikel lblog, ldan ldata-data lyang 

ldiperoleh ldari lmedia laudio lvisual lseperti lvideo ldan linternet luntuk 

lmencari ldata lyang lrelevan lmengenai lproses linternalisasi lnilai 

lpendidikan lIslam lpada ljamaah ljuguran lsyafaat ldi lPurwokerto. 

 

F. Uji lKeabsahan lData 

Uji lkeabsahan ldata lini ldimaksudkan luntuk lmengecek lkebenaran latau 

lvaliditas ldata lyang ldiperoleh. lSupaya lnantinya lterjadi lkesesuaian lantara lapa 

lyang lada ldi llapangan ldengan lapa lyang ldipaparkan loleh lnarasumber. lDalam 

luji lkeabsahan ldata lini lpeneliti lmenggunakan lmetode ltrianggulasi.56
 lMetode 

ltrianggulasi ladalah lpengecekan ldata ldari lberbagai lsumber ldengan lberbagai 

                                                 
54 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 

dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 181. 

 55 Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2017), hlm. 219. 
56 Umi Zulfa, Modul Teknik Kilat Penyusunan Proposal Skripsi…, hlm.168.  
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lcara, ldan lberbagai lwaktu.57 Triangulasi adalah metode yang digunakan 

dalam penelitian kualitatif untuk memeriksa dan menetapkan validitas 

dengan menganalisa dari berbagai perspektif. Validitas dalam penelitian 

kuantitatif dilihat berdasarkan akurasi sebuah alat ukur yaitu instrumen. 

Validitas dalam penelitian kualitatif mengacu pada apakah temuan 

penelitian secara akurat mencerminkan situasi dan didukung oleh bukti. 

1. Trianggulasi lSumber 

Menguji lkeabsahan ldata lyang ldiperoleh lmelalui lbeberapa lsumber. 

Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai tertentu 

melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain 

melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi 

terlibat (participant obervation), dokumen tertulis, arsip, dokumen 

sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. 

Masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang 

berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang 

berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Baik dari wawancara 

maupun dengan mengumpulkan sumber buku tentang jamaah maiyyah 

di Purwokerto. 

2. Trianggulasi lwaktu 

Triangulasi waktu adalah menggali kebenaran informai tertentu 

melalui berbagai metode dan sumber perolehan data dengan 

memadakan dan mencocokan waktu perolehan data. Untuk lpengujian 

lkeabsahan ldata ldengan lcara lmelakukan lpengecekan ldengan lwawancara, 

lobservasi latau lteknik llain ldalam lwaktu latau lsituasi lyang lberbeda.58 

 

G. Teknik lAnalisis lData 

Analisis ldata ladalah lproses lmencari ldan lmenyusun lsecara lsistematis 

ldata lyang ldiperoleh ldari lhasil lwawancara, lobservasi, ldan lbahan-bahan llain 

lsehingga ldapat ldipahami ldan ltemuannya ldapat ldiinformasikan lkepada lorang 

                                                 
57 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan …, hlm. 372.  
58 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan …, hlm. 373-374.  
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llain.59
 lLangkah-langkah lanalisis ldata ldalam lpenelitian lini ladalah lreduksi 

ldata, lpenyajian ldata ldan lpenarikan lkesimpulan ldi lantaranya lyaitu l: l 

1. Reduksi lData l 

Data lyang ldiperoleh ldari llapangan ljumlahnya lcukup lbanyak, 

luntuk litu lmaka lperlu ldicatat lsecara lteliti ldan lrinci. lSeperti ltelah 

ldikemukakan, lmakin llama lpeneliti lke llapangan, lmaka ljumlah ldata lakan 

lsemakin lbanyak, lkompleks ldan lrumit. lUntuk litu lperlu lsegera ldilakukan 

lanalisis ldata lmelalui lreduksi ldata. lMereduksi ldata ladalah lmerangkum, 

lmemilih, lhal-hal lpokok, lmemfokuskan lpada lhal-hal lyang lpenting, ldicari 

ltema ldan lpolanya lyaitu lInternalisasi lNilai lAgama lIslam lpada lJamaah 

lJuguran lSyafaat ldi lPurwokerto. 

2. Penyajian lData 

Penyajian ldata ldapat ldilakukan ldalam lbentuk luraian lsingkat, 

lbagan, lhubungan lantar lkategori, lflowchart ldan lsejenisnya. lDengan 

lpenyajian ldata lmaka lakan lmempermudah ldalam lmemahami lapa lyang 

lterjadi, lmerencanakan lkerja lselanjutnya lberdasarkan lapa lyang ltelah 

ldifahami ltersebut. lPada lpenelitian lini, ldata ldisajikan lberupa lsejauh 

lmana lpelaksanaan lproses lInternalisasi lNilai lAgama lIslam lpada lJamaah 

lJuguran lSyafaat ldi lPurwokerto. 

3. Penarikan lkesimpulan 

Untuk lmenarik lkesimpulan ldata ldalam lpenelitian lkualitatif lini 

lmerupakan lberupa ldeskripsi latau lgambaran lsuatu lobyek lyang 

lsebelumnya lmasih lbelum ljelas ldan lsetelah lditeliti lmenjadi ljelas.60
 

lKesimpulan lpada lpenelitian lini lberupa lsejauh lmana lpelaksanaan 

lInternalisasi lNilai lAgama lIslam lpada lJamaah lJuguran lSyafaat ldi 

lPurwokerto. 

 

                                                 
59 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm. 335. 
60 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., hlm. 338-345.  
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BAB lIV 

INTERNALISASI lNILAI-NILAIlPENDIDIKAN AGMA lISLAM lMELALUI 

lSTUDI lLAPANGAN lJAMAAH lMAIYAH lDI lPURWOKERTO 

 

A. Gambaran lUmum lKomunitas Juguran Syafaat 

1. Komunitas lJuguran lSyafaat ldi lIndonesia 

Komunitas lJuguran lSyafaat ltidak lterbentuk ldengan lsendirinya, 

lmelainkan lmemiliki lsejarah lkronologi lyang lcukup lpanjang. lKomunitas lini 

lmerupakan lsalah lsatu lsimpul ldari lMaiyah, lyaitu ljamaah ldiskusi lyang 

ldiusung loleh ltokoh lbudayawan lEmha lAinun lNajib latau lsering ldikenal 

ldengan lsebutan lCak lNun l(selanjutnya lEmha). lFormat lMaiyah lmerupakan 

lgerakan lyang ldi lmulai lEmha lsetelah l1998 lsebagai lupaya luntuk 

lmempersatukan lkembali lkomunitas lyang lretak. lPertemuan lMaiyah lsering 

ldiselenggarakan ldi lbeberapa lkota lbesar lIndonesia, lbeberapa ldiantaranya 

lsetiap lbulan ldan llainnya lbeberapa lbulan lsekali. lKonsep lMaiyah litu lpenting 

lbagi lEmha. lBaginya lMaiyah lmempertemukan lsemua lagama ldi lIndonesia 

ldalam lsebuah lforum. lMenurut lkata-katanya lsendiri, lMaiyah ladalah 

l“tempat lberkumpul lorang ldari lsemua lagama”.61
 lSehingga lberbicara 

lmengenai lMaiyahan lJuguran lSyafaat ltidak lterlepas ldari lMaiyahan 

lPadhang lMbulan, lMaiyahan lMacapat lSyafaat, ldll. lAkan ltetapi, ldalam 

lkonteks lpenelitian lini llebih lspesifik lpada lsimpul lMaiyah lKomunitas 

lJuguran lSyafaat lagar ltidak lada lkesimpang-siuran ldalam lpenelitian. 

lPurwokerto ltahun l2006, lsebelumnya lterdapat lperkumpulan lpengusaha-

pengusaha lyang lselain lmembahas ltentang lusaha ldagang, lmereka ljuga 

lsering lmemberikan ltraining lmotivasi ldi lsebuah lpertemuan-pertemuan 

ldengan lperkumpulan lluar lyang lkemudian ldilanjutkan lpada ltahun l2010. 

                                                 
61 Ian L. Bets, Jalan Sunyi Emha, Terj. Husodo (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 

2006), hlm. 50. 



38 

 

 

 

Komunitas lJuguran lSyafaat lmerupakan linisiatif ldari ldua lbelas 

lpemuda lyang lmemiliki lkeresahan-keresahan latas lberbagai lmasalah lsosial 

lyang lterjadi, lkemudian lmereka lmerasa lmendapatkan lketercerahan lsetelah 

lmengikuti lacara ltesebut. lAwalnya ldua lbelas lpemuda lini ladalah lteman lmasa 

lSMP, lSMA ldan ldi lPerguruan lTinggi lyang ldipertemukan lkembali ldan 

lberkumpul luntuk lmembuat lusaha lbersama. lPada ltahun l2005 lmereka 

lbersama-sama lmendirikan lsebuah lEvent lOrganizer lbagi lacara lpelatihan 

ldan lseminar ldi lbidang lpendidikan lyang lberkiblat lpada lsistem lESQ 

l(Emotional lSpiritual lQuotien) lmilik lAri lGinanjar.62 

Gaya lpenyampaian lEmha lAinun lNadjib lyang lsantai, lhumoris, ldan 

ldapat lmengurai lmasalah lyang lterlihat lrumit lmenjadi lsederhana ltelah 

lmenarik lperhatian lmasyarakat. lBeliau lmenjadi lwasilah lhidayah lbagi 

lbanyak lorang, lmaka ltidak lmengherankan ljika lsosoknya lselalu ldirindukan 

loleh lmasyarakat, lsebagai ltempat lbertumpu ldari lsegala lkepelikan lhidup. 

lPerasaan lini lpun ldirasakan loleh lpemuda-pemuda lini, ldan lmereka lmulai 

lrutin lmengikuti lMaiyahan ldi lberbagai ltempat lseperti lMocopat lSyafaat ldi 

lYogyakarta, lKenduri lCinta ldi lJakarta ldan ltempat llain.63 

Perubahan ldiri lsetelah listiqomah lmengikuti lMaiyah lmulai 

ldirasakan loleh lmereka, lyaitu ldiantaranya lada lketenangan lhati ldalam 

lmenghadapi lberbagai lmasalah, lpikiran ljauh llebih lterbuka lsehingga ldapat 

llebih lbijak, ldan ltidak l“ngoyo” ldalam lmasalah lduniawi. lKemanfaatan lini 

lingin lmereka lkembangkan ldengan lcara lmembuat lforum ldiskusi lyang 

lmengkaji lkembali lmateri ldari lCak lNun lbaik lyang ldidapat lsaat lMaiyah 

                                                 
62 Juguran Syafaat berasal dari dua kata, yaitu Juguran yang berasal dari bahasa Banyumas, 

memiliki arti berkumpul dan Syafaat berasal dari bahasa Arab yaitu يشفعاعة ,يشففع ,شفع yang berarti 

pertolongan. Jadi, Komunitas Juguran Syafaat dapat disimpulkan sebagai suatu forum berkumpul 

yang memiliki materi/tema obrolan yang memiliki sangkut paut dengan pemberi syafaat. Rizky Dwi 

Rahmawan, Arti Kata Juguran Syafaat, http://juguransyafaat.com, diakses tanggal 10 Juni 2021. 
63 Kata Maiyah sendiri berasal dari bahasa Arab yaitu ma’a (bersama), misalnya 

ma’iyyatullah artinya bersama Allah. Maiyah memiliki substansi sebagai metode melingkar yang 

berarti terdapat orang yang sama-sama menekuni suatu masalah, tidak ada penonton dan yang 

ditonton. Maiyah berupaya mempererat kebersamaan manusia untuk menegaskan kembali 

kesetaraan manusia dan nilai-nilai keadilan, sebagai sebuah gagasan humanisme dari Cak Nun. 

Ahmad Fatkhun Nur Roni, Musik Kiai Kanjeng Dalam Acara Maiyah Mocopat Syafaat Di 

Tamantirto Kasihan Bantul, dalam Skripsi, (Yogyakarta: ISI Yogyakarta, 2016), hlm. 1. 

http://juguransyafaat.com/
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lsecara llangsung, lmenonton lvideonya ldi lyoutube, lataupun lmembaca 

lbukunya. lMaiyah lpertama lberhasil ldiselenggarakan lpada lbulan lApril l2013 

ldi lPendopo lWakil lBupati lBanyumas. lDan lselanjutnya ldiselenggarakan 

lsetiap lbulan lpada lminggu lke ldua ldi lPendopo lKecamatan lSokaraja. l

64
 

Ketercerahan lyang ldirasakan loleh lpemuda-pemuda lini lternyata 

lsudah llebih ldahulu ldirasakan loleh ljamaah lMaiyah lPurbalingga lyang 

ldipimpin loleh lAgus lSukoco. lMereka lbukan lhanya lmengikuti lMaiyahan 

ltapi ljuga lmengadakan lsholawat, lwirid, ldan lziaroh lke lleluhur lEmha ldan 

ltokoh lsetempat. lMunculnya lsimpul lMaiyah ldi lwilayah lBanyumas lmenjadi 

langin lsegar lbagi ljamaah lini, ldan lpada lbulan lAgustus lmereka lhadir lpada 

lMaiyahan lyang ldiselenggarakan loleh lJuguran lSyafaat.65 

2. Komunitas lJuguran lSyafaat ldi lPurwokerto 

Purwokerto ltahun l2006, lsebelumnya lterdapat lperkumpulan 

lpengusaha-pengusaha lyang lselain lmembahas ltentang lusaha ldagang, 

lmereka ljuga lsering lmemberikan ltraining lmotivasi ldi lsebuah lpertemuan-

pertemuan ldengan lperkumpulan lluar lyang lkemudian ltahun l2010. l l 

“November l2010, lkami lhadir ldi lMacapat lSyafaat lsekaligus lwaktu 

litu lbawa ldonasi ldari lteman-teman lkasur llipat luntuk lkorban lerupsi 

lMerapi l2010, lerupsi lmerapi lyang lsangat lparah lpas lmeninggalnya 

lmbah lMarijan lpasca litu lterus lrutin ltiap lbulan lndilalah ldiantara lkami 

lselau lhadir lke lmacapat lsyafaat lada ldisanah ldari lsitu lterus lmuncul 

lbenih-benih lmau lbikin lforum lyang lserupa, lwaktu litu lmodal lnekat 

lbulan lapril l2011 ltetapi luntuk langgota ldahulu”.66 

 

 Pada ldaerah llain lyaitu lPurbalingga ltahun l2005, lkecenderungan 

lpemuda lPurbalingga lsebagai lorang lyang lhaus lakan lilmu, lbanyak lanak 

lmuda lyang lsedang lmencari lhal lyang lbaru ldan lmereka lmenemukan lhal lbaru 

litu lada lpada ldiri lEmha, lkemudian lpemuda lPurbalingga lrutin lke lYogyakarta 

lsetiap lbulan lpada ltanggal l17 ltiap lbulannya, ltahun l2007 lkemudian lpemuda 

                                                 
64  lmy Nugraha, Silaturahmi Nasional Penggiat Maiyah 2014, Caknun.com. Diakses pada 

tanggal 15 Juni 2021, pukul 20.00 WIB. 
65 lmy Nugraha, Silaturahmi Nasional Penggiat Maiyah 2014, Caknun.com. Diakses pada 

tanggal 15 Juni 2021, pukul 20.00 WIB. 
66 Wawancara kepada Kukuh selaku Acara di Pendopo Wakil Bupati, pada 9 Juni 2021 

pukul 16.00 WIB. 
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lPurbalingga lmulai luntuk lmelakukan ldiskusi lrutin ldi lrumah lAgus lSukoco ldi 

lPadamara, lsampai ltahun l2013 lmereka lmendengar lkalau lada lsimpul lMaiyah 

ljuga ldi lSokaraja. l 

“Tahun l2013 lkita lmendengar lada lsimpul lMaiyah ldi lpendopo lyang 

ldi lgagas loleh lRizki ldan lteman-teman, lakhirnya lkita lkesana litu 

lseperti ltumbu lnemu ltutup lsejak litulah lkita lbertemu ldi lJS lakhirnya 

laktif lsampai lsekarang”.67 

 

Kemudian lpenggiat ldari lPurwokerto ldengan lPurbalingga 

lbergabung ldan lmemutuskan lMaiyahan lJuguran lSyafaat ldiadakan ldi 

lPendopo lSokaraja lsaja lsetiap lbulan lpada lminggu lkedua. 

Telah ldibahas lsebelumnya lbahwa lKomunitas lJuguran lSyafaat 

lterbentuk ldari lkebiasaan lberkumpul lbeberapa lorang luntuk lmelakukan 

lpendalaman lmateri ltema-tema lMaiyahan. lSehingga lalasan lpemberian 

lnama lJuguran lSyafaat lpun lmemiliki lkronologi lyaitu lkata l“Juguran” ldalam 

ltradisi lJawa lberarti lkumpul-kumpul lduduk lbersama ldan lkata l“Syafaat” 

ldalam ltradisi lIslam lberarti lpertolongan lyang ldinisbatkan lkepada 

lpertolongan lNabi lMuhammad lSAW. lSehingga lpemberian lnama lJuguran 

lSyafaat lmemiliki lmakna lperkumpulan lyang ltidak lsekedar lperkumpulan 

ldiskusi lbiasa, lakan ltetapi lsebuah lperkumpulan ldiskusi lyang lharus ltetap 

lberada lpada lsubstansi lmendapatkan lSyafaat latau lpertolongan ldari lNabi 

lMuhammad lSAW. l

68 

3. Letak lGeografis lJuguran lSyafaat 

Pendopo lWakil lBupati lBanyumas lmenjadi ltempat lberkumpul lpara 

ljamaah ljuguran lsyafaat lterletak ldi lJalan lJend. lSudirman lNo.320, 

lPurwanegara, lPurwokerto lUtara, lTipar, lPurwanegara, lKec. lPurwokerto 

lTimur, lKabupaten lBanyumas, lJawa lTengah l53116. 

Tempat lpemilihan lpendopo lwakil lbupati luntuk lmengadakan 

lkegiatan ljamaah ljuguran lsyafaat lialah: llokasi lberada ldi ljantung lkota, lakses 

                                                 
67 Wawancara kepada Agus Sukoco selaku Pembina Juguran Syafaat di Rumah Agus 

Sukoco, Padamara, pada 7 Agustus 2021 pukul 08.00 WIB. 
68 Wawancara kepada Kukuh selaku Acara di Pendopo Wakil Bupati, pada 9 Juni 2021 

pukul 16.00 WIB. 
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lke ltempat ltersebut lmudah, ldiberikan lizin loleh lpemerintah, ltidak lterlalu 

lbising luntung lgangguan ltempat ldikusi.69 

4. Visi lMisi lJuguran lSyafaat 

Visi lmerupakan lproyeksi latau lcita-cita lorganisasi ldi lmasa lyang lakan 

ldatang. lKomunitas lJuguran lSyafaat lmemiliki lvisi lyaitu lmenjadi lbagian ldari 

lusaha lbersama ldalam ldekonstruksi lpemahaman, lnilai, lpola, lkomunikasi, 

lmetode lperhubungan lkultural, lpendidikan ldan lcara lberpikir lserta 

lmengupayakan lsolusi luntuk lpermasalahan lsosial. 

Sedangkan lmisi ladalah lusaha lorganisasi luntuk lmewujudkan lvisi. 

lLangkah-langkah lKomunitas lJuguran lSyafaat ldalan lmewujudkan lvisi 

ladalah lsebagai lberikut: 

a. Menciptakan lsikap lkeberagaman ldengan lberlandaskan llogika 

lkebenaran luniversal. 

b. Menciptakan lmanusia ldengan lkebebasan luntuk lmenafsirkan ljalan 

lkehidupan lsetiap lindividu lsecara lmandiri. l 

c. Menciptakan lmanusia ldengan lmental lkeberanian lanti lmanistream l 

d. Menciptakan lmanusia lberkarakter lyang lsiap lmenerima lperbedaan 

ldengan lketerbukaan.70 

5. Waktu, lTempat, ldan lJamaah 

a. Rutinan lMaiyah lmerupakan lkegiatan lbesar lkomunitas lyang 

ldilaksanakan lsetiap lbulan lpada lminggu lkedua lbertempat ldi lPendopo 

lKecamatan lSokaraja. lSampai lsaat lini lKomunitas lJuguran lSyafaat 

lsudah lmelaksanakan l64 lrutinan lMaiyah ldan lsejak lawal lpelaksanaan 

lmereka ltidak lmenggantungkan ldiri lpada lkehadiran lEmha lAinun 

lNadjib.71
 lAda ltidaknya lCak lNun lacara lharus ltetap lberjalan, luntuk 

lmemenuhi lkebutuhan ldiskusi lmereka lmenggunakan ltokoh llokal 

lsebagai lnarasumber lseperti lbudayawan lTitut lEdi lPurwanto, lpelukis 

                                                 
69 Wawancara kepada Hilmy Nugroho selaku Sekertaris Jenderal di Pendopo Wakil Bupati, 

pada 10 Juni 2021 pukul 14.00 WIB. 
70 Halil Budiyanto, Upaya Transformasi Nilai-Nilai Spiritual Pada Komunitas Juguran 

Syafaat Di Purwokerto, Skipsi, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016), hlm. 63. 
71 Wawancara kepada Hilmy Nugroho selaku Sekertaris Jenderal di Pendopo Wakil Bupati, 

pada 10 Juni 2021 pukul 14.00 WIB. 
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lHadi lWijaya, lAgus lSukoco, ldhalang ljemblung lAgung lWicaksono. 

lPerlahan lpenggiat lyang lberjumlah ltiga lbelas lorang lini lmulai 

lmerumuskan lformula lMaiyah lyang ltepat. lPengalaman lmenjadi levent 

lorganizer lsebelumnya lsangat lmembantu ldalam lpenyiapan lteknis 

lacara, lnamun lmeski lbegitu lmereka lbelum lmemiliki lpengalaman 

lmengenai lpenyelenggaraan lMaiyah. lDiakui loleh lSekertaris lJenderal 

lKomunitas lJuguran lSyafaat, lHilmy lNugraha lbahwa lpada lmasa lawal 

lMaiyahan lterasa lgaring, lkurang lasyik ldan lbahkan lpernah lhanya 

ldihadiri lpenggiat ldan lkeluarga lsaja.72 

b. Forum linternal lSelasaan lsebagai ltempat lkoordinasi ldan lperumusan 

lteknis lMaiyah. lForum lini ldilaksanakan lsetiap lhari lselasa lpada lminggu 

lpertama, lkedua, ldan lkeempat. lPada lminggu lkeempat ldan lpertama 

lpembahasan lmengenai levaluasi ldan lperumusan ltema, ldan lpada 

lminggu lkedua lpembahasan lterkait lteknis lacara. lPenggiat lmulai 

lberkumpul lsejak lpukul l18.00, lnamun lbiasanya lacara lbaru ldimulai 

lpukul l23.00. lSetelah lforum ldibuka, lmereka ltidak llangsung lmenuju 

lpembahasan lpokok, lnamun lselang lwaktu ltersebut ldigunakan luntuk 

lsaling lmendekatkan ldiri lsetelah lsepekan ltidak lbertemu ldan ldisibukkan 

ldengan lberbagai lkepentingan ldengan lsharing lberbagai lmasalah lbaik 

lyang lterkait ldengan ldiri lsendiri lmaupun lkomunitas. lMetode lini 

ldiharapkan ldapat lmeringankan lbeban lmasing-masing. lDilanjutkan 

ldengan lmembahas lmateri lCak lNun lterbaru, lkoordinasi ldan ldiskusi llain 

lapabila lada lprogram ldi lluar lrutinan lyang lmelibatkan lkomunitas.73 

c. Rutinan lmalam lJumat ldilaksanakan ldi lrumah lpenasihat lJuguran 

lSyafaat, lAgus lSukoco lyang lsekaligus lmemimpin lkegiatan lini. lRutinan 

lini lsudah ldilaksanakan lsejak ltahun l2005 lyang ldiprakarsai loleh ljamaah 

lPurbalingga. lDan ljamaah lPurwokerto lmulai lbergabung lpasca 

lberdirinya lkomunitas. lAcara lini lberisi lpembahasan lmateri lketauhidan 

                                                 
72 Wawancara kepada Kukuh selaku Acara di Pendopo Wakil Bupati, pada 9 Juni 2021 

pukul 16.00 WIB. 
73 Wawancara kepada Kukuh selaku Acara di Pendopo Wakil Bupati, pada 9 Juni 2021 

pukul 16.00 WIB. 
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lyang lpernah ldisampaikan lCak lNun, ldiselingi lsholawat ldan ldiakhiri 

lpembacaan lwirid ldari lCak lNun lsecara lbersama-sama. lRutinan lini llebih 

lbertujuan luntuk lmemupuk lspiritual lpenggiat.74 

d. Agenda luntuk lmendatangi lMaiyah ldi lluar lkota. 

6. Isi lMateri 

Materi latau ltema-tema ldalam lJuguran lSyafaat lterdiri ldari ltema-

tema lyang laktual ldan lkekinian ltanpa lmengesampingkan ltema lkeagamaan 

lyang lberbasis lAl-Qur`an ldan lAkhlak lSufistik. lHal ltersebut ldiperuntukkan 

luntuk lmenjawab lproblematika lmasyarakat ldan ldisesuaikan ldengan 

lkebutuhan lmasyarakat lsetempat lyang ltidak lsempat lmengenyam 

lpendidikan lformal lseperti; lpengetahuan lagama lsebagai lmateri lpokok 

lmeliputi, lmateri lfikih, lhadis, ltauhid, ltafsir ldan llain lsebagainya lserta 

lpengetahuan-pengetahuan lumum lyang lfaktual ldan lkontekstual. 

Berikut linforman ldan lsusunan lKegiatan lrutin lJiguran lSyafaat ldi 

lSabtu lke-2 lsetiap lbulan: 

Tabel l1. 

Informan lJamaah 

No Nama Tugas 

1 Arif lHidayat l Penggiat lMedia l 

2 Taufik lHidayat l Aktivis lKampus 

3 Khoerul lIkhwan l IAIN lPurwokerto 

4 Ihya lNureza Penggiat lWacana 

5 M lAries l Siswa lSMA 

6 M lAlfan lBaehaqi l Mahasiswa lUnsoed 

7 Asrofi  lPenggiat lmedia l 

8 Asif Mahasiswa lUnsoed 

9 Nur lFadli Penggiat lWacana 

10 Ilham lFathur Web lAdministrator 

 

                                                 
74 Wawancara kepada Hilmy Nugroho selaku Sekertaris Jenderal di Pendopo Wakil Bupati, 

pada 10 Juni 2021 pukul 14.00 WIB. 
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Tabel l2. 

Rutinan lJamaah l 

No Waktu Acara Pengisi 

1 20.00-

21.00 

Permainan lMusik Grup lKi lAgeng lJuguran 

lSyafaat 

2 21.00-

22.00 

Tilawah, lsholawat 

lbersama, lperkenalan 

jamaah ldan 

pembahasan lisu 

terkini lserta lrespon 

jamaah. 

Kukuh, lNaim 

Pamungkas, 

Karyanto l(dapat 

berganti lsesuai 

kesepakatan). 

3 22.00-

23.00 

Sesi lkedua lberisi 

penggalian ltema ldan 

refleksi lyang ldiakhiri 

dengan lmusik latau 

penampilan ldari 

jamaah. 

Kusworo, lHilmy 

(dapat lberganti 

sesuai lkesepakatan 

4 23.00-

Selesai 

Diskusi, lrespon ldan 

interaksi. lDiselingi 

dengan 

musik/penampilan 

dari 

jamaah/narasumber. 

Narasumber ldan 

Rizki l(dapat lberganti 

sesuai lkesepakatan). 

5  Bersalaman ldan 

makan lbersama. 

 

 

Berikut lPemateri ldalam lKegiatan lrutin lJiguran lSyafaat ldi lSabtu lke-

2 lsetiap lbulan: 

 



45 

 

 

 

Tabel l3. 

Pemateri lJuguran lSyafat 

No Nama Keterangan 

1 Titut lEdi lPurwanto Budayawan lBanyumas 

2 Hilmy Pengurus 

3 Kusworo Pengurus 

4 Kukuh Pengurus 

5 Agus lSukoco Budayawan lPurbalingga 

 

7. Susunan lPengurus 

Organisasi lmerupakan lsekumpulan lorang lyang lbekerja lsama luntuk 

lmencapai lsuatu ltujuan. lSetiap lorang ldi ldalamnya lmemiliki lkemampuan 

lunik lyang lberbeda ldengan lyang llain. lDalam lupaya lpencapaian ltujuan, lyang 

ldigambarkan lmelalui laktivitas-aktivitas lorganiasi lperlu ladanya lpembagian 

lkerja lyang ldisesuaikan ldengan lkemampuan latau lkebutuhan lorganisasi. l 

Dalam lKomunitas lJuguran lSyafaat lsebenarnya ltidak lada lstruktur 

lresmi lyang ltertulis, lsebab lpenggiat lberkegiatan lberdasarkan lkemampuan 

ldalam lbidang lmasing-masing. lNamun luntuk lmemperjelas linformasi, 

lpenulis lmenyertakan lstruktur lorganisasi lsebagai lacuan ldalam 

lmelaksanakan ltugas. 
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Gambar l1. 

Struktur lOrganisasi 
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Tabel l4. 

Tugas lPengurus lSecara lRinci 

No Nama Tugas 

1 Rizki lDwi lRahmawan l Merumuskan ltema, lmembuat 

lmukadimah, 

penghubung ldengan lsimpul llain. 

 

2 Hilmy lNugraha l Merumuskan ltema, ldesain lposter ldan 

membuat lreportase lsetiap lMaiyah. 

 

3 Karyanto Merumuskan ltema, lmoderator 

4 Kukuh l koordinator lacara 

5 Hirdan lIkhya l l Koordinator lmusik ldan lmengangkut 

peralatannya. 

6 Anggi lSolih l Fotografer ldan lweb ladministrator. 

7 Kusworo Moderator ldan lLO 

8 Edy lAndri lTriyanto l Video lediting ldan lpengelolaan lakun 

ltwitter. 

9 Naim lPamungkas l Moderator ldan llogistik. 

10 Huda l Web lAdministrator 

11 Margo l Perlengkapan 

Pembagian lkerja lmerupakan lgambaran luntuk lmemudah lkerja 

lorganisasi. lNamun ldalam lpelaksanaannya lsatu lorang lbisa lsaja lmemegang ldua 

lbagian latau llebih. lBagi lJuguran lSyafaat litu lbukanlah lhal lpokok, lsebab lmereka 

lberkegiatan luntuk lmemberikan lmanfaat lpada lsatu lsama llain. 

 

B. Penyajian lData 

1. Nilai lPendidikan lIslam lyang ldi lInternalisasi 

Di lera lglobalisasi75
 lini, lsalah lsatu lkegiatan lpendidikan ldan 

lkelompok lbelajar lyang lberbasis lmasyarakat ldi lIndonesia, lsaat lini lsedang 

                                                 
75 Menurut Cak Nun, Globalisasi ditandai dengan terasa semakin sempitnya dunia, dan 

terasa semakin cepatnya waktu, hal ini mengandung muatan-muatan yang begitu signifikan, seperti 
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ltumbuh ldan lsemakin lberkembang lyakni llembaga lpengajian latau 

lpendidikan lIslam lyang ldisebut ldengan lMajelis lTaklim.76
 lMajelis lTaklim 

lsebagai linstitusi lpendidikan lIslam lyang lberbasis lmasyarakat lperan 

lstrategisnya lterutama lterletak ldalam lmewujudkan lmasyarakat lbelajar, 

lyakni lsuatu lmasyarakat lyang lmemiliki ltradisi lbelajar ltanpa ldi lbatasi loleh 

lusia, ljenis lkelamin, ltingkat lpendidikan, ldan ldapat lmenjadi lwahana lbelajar, 

lserta lmenyampaikan lpesan-pesan lkeagamaan, lwadah lmengembangkan 

lsilaturrahmi ldan lberbagai lkegiatan lkegamaan llainnya, lbagi lsemua llapisan 

lmasyarakat.77 

Pertama, ldalam lnilai lAkidah latau ldisebut l ljuga lilmu ltauhid, lsetiap 

lperbuatan lmanusia lharuslah ldiniatkan luntuk lmengesakan lAllah, lketika 

lsesorang lmelakukan lsegala laktivitasnya lmaka lsejatinya ldiniatkan luntuk 

libadah. lKonsep ltauhid ldalam lyang ldiajarkan ldalam lJamaah lMaiyyah ldibagi 

lmenjadi ltiga lyaitu l: lTauhid lUluhiyyah, lTauhid lRububiyyah, ldan lTauhid 

lAsma.78
 lNilai ltauhid, lyaitu lproses lpemenuhan lfitrah lbertauhid, lfitrah 

lbertauhid lmerupakan lunsur lhakiki lyang lmelekat lpada ldiri lmanusia lsejak 

lpenciptaannya. l lDalam lJamaah lMaiyyah lnilai lketauhidan ldiajarkan ldengan 

ljelas ldengan ladanya ldoa ldan lkembali lpada lAllah lsetiap ladanya ldiskusi. 

Dalam pelaksanaan dan contoh nilai yang diterapkan pada jamaah 

maiyyah adalah terus menerus dalam mempelajari Al-Qur’an dan Hadis, 

                                                 
metabolisme kekuasaan dunia, ketergantungan ekonomi, transformasi nilai-nilai, modifikasi 

ideologi menjadi semacam ideologi baru atau mungkin melangka ke –sebutlah transideologi. Lihat 

Emha Ainun Nadjib, Surat Kepada Kanjeng Nabi (Bandung, Mizan: 1998), hlm.  329. 
76 Meskipun kata majelis ta’lim berasal dari bahasa Arab, tetapi istilah ini sendiri tidak 

digunakan oleh negara atau masyarakat Arab. Istilah dan penamaan majelis ta’lim lebih banyak 

ditemukan di Jakarta, Khususnya di kalangan masyarakat Betawi sementara di daerah-daerah lain 

lebih dikenal dengan Pengajian agama Islam. Dewan Redaksi, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar 

Baru Van Hoeven, 2001), hlm. 120. 
77 Pengertian learning society secara harfiah diambil dari bahasa Inggris yang berarti 

masyarakat belajar. Learning society adalah memberdayakan peran masyarakat dan keluarga dalam 

kegiatan pendidikan. Diharapkan masyarakat dan keluarga berperan aktif dalam hal belajar. 

Tentulah jika masyarakat dan keluarga telah aktif untuk gemar belajar maka akan terbentuk bangsa 

yang rajin belajar. Selengkapnya lihat al-Rasyidin dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: 

Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis (Jakarta: Ciputat Press, 2005), hlm.  177. 
78 Ika Yunia Fauzia, islamic entrepreneurship kewirausahaan berbasis pemberdayaan, 

(Depok : PT RajaGrafindo Persada, 2019), hlm. 18. 
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beribadah dan beramal, maka dalam setiap diskusi banyak pembaruan dari 

setiap permasalahan dan pembahasan.  

Pada lhakikatnya lmanusia latau ldisini lsering ldisebut ljamaah ljuguran 

lsyafaat lmemahami lmateri lyang lberkaitan lerat ldengan lkeyakinan ldan 

lkepercayaan ljamaah litu lsendiri. lBahkan lcara lmempercayainya ljuga 

lberbeda-beda ldan ldipengaruhi loleh lkajian latau lpengetahuan lyang 

lmemadai. Seperti dalam ayat berikut: 

َ اِلََّ هُوَ   عَ  ُ لََٓ اِلٰه بَِِ الٰلّه َّوْا فقَُلْ حَس ْ ْتُُ وَهُوَ رََبُّ  العََْرْْشِِ العََْظِِ فاَِنْ توََل يِْ لَيَْْهِِ توََكَّلَّْ .  

Artinya: Maka jika mereka berpaling (dari keimanan), maka 

katakanlah (Muhammad), “Cukuplah Allah bagiku; tidak ada tuhan selain 

Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakal, dan Dia adalah Tuhan yang 

memiliki ‘Arsy (singgasana) yang agung.” (QS. At-Taubah:129) 

Sebagai ljamaah ljuguran lsyafaat lsangat lterlihat lantusias ldan lbisa 

lmengikuti lrules lpemahaman ldari lpendidikan lyang ldiajarkan ldalam llingkar 

ljuguran lsyafaat. lAda ljuga ljamaah lyang lsangat llama ldalam lmemahami ldan 

lberadaptasi ldalam llingkar ljuguran lsyafaat. l 

Dalam lpenelitian lini lpeneliti lmenemukan lformulasi latau ljawaban 

lyang lsangat lbaik ldari lseorang ljamaah lyaitu lTaufik lHidayat ldan lAries: 

Menurut ldia ldalam llingkar ljuguran lsyafaat ldipelajari ldan ldiadaptasikan 

ldengan lberbagai llingkup ltema latau lmateri lyang lseringkali ldianggap lsulit 

loleh lmasyarakat llain, ltapi ldi llingkar ljuguran lsyafaat ldidiskusikan ldan 

ldipaparkan lsecara lringan loleh lberbagai lpemateri, lsalah lsatunya lmateri lyang 

ldiajarkan ldengan lringan lyaitu ltentang lakidah latau lketauhidan. lDalam 

lpenginternalisasiannya latau lpemaparannya lsangat lmantap ldan lgamblang 

lmengenai lketauhidah lbahwa ltentang lAllah lyang lEsa ldan lAllah lyang lharus 

ldipercayai ldalam lkeberadaanya luntuk lmenyelesaikan lmasalah lsehari-hari, 

ljadi lbisa lditerapkan ldengan lbaik ldalam lkehidupan lsehari-hari.79 

                                                 
79Wawancara kepada Taufik Hidayat selaku Jamaah Juguran Syafaat di Angkringan 

depan Kampus IAIN Purwokerto, pada 8 Juni 2021 pukul 21.00 WIB. 
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Kemudian lAries ljuga lmemberikan lpendapatnya, lbahwa lpengajaran 

ldan lpenginternalisasian lnilai lpendidikan lagama lIslam lberupa ltema lakidah 

lsangat lrealistis ldalam lkehidupan lsehari-hari, lmaka lsangat lbermanfaat ldan 

lmenenangkan lbagi lkehidupan lpara ljamaah lyang lmengikuti lkajian. lSelain 

litu l lketauhidan lsemakin lberkembang ldengan lsendirinya80
 lBerdasarkan 

lwawancara lpeneliti lmenemukan lbanyak ljamaah ljuguran lsyafaat lyang 

lsudah lmemahami ldan lsudah ldiinternalisasikan loleh lpemateri lsecara lbaik 

ltentang lnilai lketauhidan. 

Kemudian kukuh menerangkan bahwa kalau ada masalah ya 

berdo’a pada Allah dek, karena segalanya itu milik Allah. Kalau bela diri 

itu kan untuk jaga diri kalau ada ancaman dari luar, kalau ada masalah ya 

kita kembali ke Allah. Dan Rizki menambahkan penting soalnya bisa 

membantu kita di kehidupan dunia dan akhirat. 

Kedua, ldalam lnilai lsyari’ah lyaitu lterkait lhubungan lmanusia ldengan 

lAllah lSWT. lHubungan lmanusia ldengan lsesama lmanusia ldalam lkehidupan 

lmanusia, lHubungan lmanusia ldengan llingkungan lhidupnya. lNilai libadah, 

lyaitu lpengabdian lritual lsebagaimana ldiperintahkan ldan ldiatur ldi ldalam lAl-

Qur’an ldan lSunnah. lDalam lJamaah lMaiyyah ldengan ljelas lbahwa 

lpembawaan lmaterinya ltentang lmenerapkan lnilai libadah. Dalam penerapan 

dan contoh ari internalisasi nilai syariat adalah dengan memahami dari 

setiap perbedaan baik dari amalan ta’awudz, basmallah dan sholawat, niat 

solatdan salaman. Jamaah maiyyah memahami bahwa sejatinya ibadah 

syariat yang paing utama adalah mengikuti Rosul dan menjalankan perinta 

Allah. Tentang taat pada Allah ada dalam surat berikut:  

يْنَ  ِ اَ الََّّ َيُّ  ٓ َ وَاَطِيْْعَُوا الرَّْ يٰه ا اَطِيْْعَُوا الٰلّه مَنوُْٓ ءٍ سُُوْلََ وَاُولِِى الََْمْرِْ مِنْكُُمْْۚ   فاَِنْ تنََاَاه زَعْتُُْ فِِْ شََْ

سُُوْلَِ اِنْ كُنَْتُُْ تؤُْمِنوُْنَ بِِ  ِ وَالرَّْ وْهُ اِلَِى الٰلّه اَ فرَُْد  لِِكََ خََيّْ  وَّ خِِرِْ  ذٰه ِ وَاليَْْوْمِ الَْه حْسَنُ تأَوِْيلًْا لٰلّه  

                                                 
80Wawancara kepada M. Aries selaku Jamaah Juguran Syafaat di Kediaman Aries, pada 

8 Juni 2021 pukul 10.00 WIB. 
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan 

taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di 

antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, 

maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), 

jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 

lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS. An-Nisa:59) 

Di lmasa lsekarang lmerupakan lmasa lglobal lyang lsangat lberpengaruh 

lsegala lhal lmengenai lpendoktrinan lberbagai lmedia lsosial. lSedangkan lnilai 

lsyari’ah lmerupakan lnilai lsegala lhal lyang lberkaitan ldengan libadah lterhadap 

lTuhan, ldalam lrealitanya lnilai lini lsemakin lmemburuk ldikarenakan lberbagai 

ltontonan ldan ltuntunan lyang lkurang lbaik. lMaka ldari litu lharus lditanamkan 

lkembali lnilai lyang lbaik. 

Dalam llingkar ljuguran lsyafaat lpara ljamaah ldibiarkan lberfikir lkritis 

ldalam lmenjalani lkehidupan lyang lberkaitan ldengan lTuhan, lsetelah lterjadi 

ldiskusi lkemudian ldiberikan lbenang lmerah lmengenai lsyariah, ldiajarkan ldan 

ldipaparkan lnilai lsyariah lyang lbaik ldan lyang lsesuai ldengan lAl-Qur’an. 

Dalam lpenelitian lini lpeneliti lmenemukan lformulasi latau ljawaban 

lyang lsangat lbaik ldari lseorang ljamaah lyaitu lKhoirul ldan lFadli: Khoirul 

lmengatakan, lbahwa lpenanaman ldan lpemberian lmateri ltema lsyariah ldalam 

llingkar ljuguran lsyafaat lsangat lluas, lbaik lmengenai ltentang lhukum, lsolat, 

ldan libadah lpenting llainnya ldengan lpembawaan lyang lringan ltapi lmantap.81 

Kemudian lFadli lmengemukakan linternalisasi latau lpenanaman 

lpendidikan lagama lIslam lyang lmengenai ltema lsyariah lsangat lbaik ldan 

lsangat lmengena, ljadi lpara ljamaah llarut ldalam lkehidupan lyang 

lsesungguhnya, lseolah-olah llangsung lpraktik ldalam lberibadah.82
 

lBerdasarkan lwawancara lpeneliti lmenemukan lbanyak ljamaah ljuguran 

lsyafaat lyang lsudah lmemahami ldan lsudah ldiinternalisasikan loleh lpemateri 

lsecara lbaik ltentang lnilai lsyariah. 

                                                 
81 Wawancara kepada Khoirul selaku Jamaah Juguran Syafaat di Kediaman Khoirul, 

pada 5 Juni 2021 pukul 09.00 WIB . 
82 Wawancara kepada Fadli selaku Jamaah Juguran Syafaat di Angkringan depan 

Unsoed, pada 5 Juni 2021 pukul 21.00 WIB. 
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Ketiga, lmenerapkan lnilai lakhlak ldalam lbermasyarakat lakhlak lyang 

lbaik lmerupakan lsebuah lkajian ldalam lsosial, lakhlak ldalam lsebuah ldiskusi 

lselalu ltampak lterlebih ldahulu ldibandingkan ldengan lsyari’ah ldan ltauhid. 

lMaka ldari litu lseorang ljamaah lhanya lmenerapkan lhukum-hukum lsyari’ah 

lyang lbaik lakan ltetapi lmeninggalkan lakhlak lyang lmulia ldalam lusahanya. 

lNilai lakhlak, lyaitu lnorma-norma lbaik ldan lburuk lyang lmenentukan lkualitas 

lpribadi lmanusia. Dalam pelaksanaan dan contoh dari internalisasi Akhlak 

adalah dengan adanya sikap baik dan berperilaku baik terhadap sesama 

jamaah, dan alam. 

Sedangkan luntuk lnilai lakhlak lpada lsaat lini lsangat ldiperhatikan 

ldalam lbermasyarakat, lseseotrang lakan ldihormati ldan ldihargai lketika 

lakhlaknya lbaik. lKarena lpada lmasa lini lsangat ldisayangkan lbanyak lakhlak 

lyang lsemakin lbobrok. Akhlak dalam al-Quran dijelaskan sebagaimana 

berikut: 

اۤءِيلَْ لََ تعََْبُدُوْنَ اِ  ٓ اِسَْْ ذِٰى وَاِذْٰ اَخََذْنََ مِيْثاَقَ بنَِْ ينِْ اِحْسَانَا وَّ َ وَبِِلوَْالَِِ لقُْرْْبٰه الََّ الٰلّه

اَقِيْمُ  نَاا وَّ كِيِْْ وَقوُْلوُْا للَِنََّاسِ حُس ْ ى وَالمَْسه مه َّ وَاليَْْته وةَ   ثَُُّ توََل كه توُا الزَّ لَهوةَ وَاه اِلََّ قلََِيْْلًا يْْتُُْ وا الصَّ

عَْرْضُِوْنَ   نْكُُمْْۚ وَاَنتُُْْ م   مِٰ

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil, 

“Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat-baiklah kepada 

kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan 

bertuturkatalah yang baik kepada manusia, laksanakanlah salat dan 

tunaikanlah zakat.” Tetapi kemudian kamu berpaling (mengingkari), 

kecuali sebagian kecil dari kamu, dan kamu (masih menjadi) 

pembangkang. (QS. Al-Baqoroh: 83) 

Dalam lpenelitian lini lpeneliti lmenemukan lformulasi latau ljawaban 

lyang lsangat lbaik ldari lseorang ljamaah lyaitu lArif ldan lAsif l: Menurut lArif 

ldalam llingkar ljuguran lsyafaat ldiajarkan ldan ldipaparkan lmengenai lakhlak 

lyang lseharusnya ldilakukan loleh lsetiap ljamaah, lagar ltidak lmencoreng lnama 
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lkomunitas ldan lnama ldiri lsendiri.83
 lSedangkan lAsif lmengatakan lbahwa 

lagar lmenjadi lseorang lyang ldihargai ldan ldihormati loleh llingkungan lsekitar, 

lharus lmemiliki lsifat ldan lakhlak lyang lbaik, ldan litu lsudah ldiajarkan ldengan 

lbaik ldi llingkar ljuguran lsyafaat.84
 lBerdasarkan lwawancara lpeneliti 

lmenemukan lbanyak ljamaah ljuguran lsyafaat lyang lsudah lmemahami ldan 

lsudah ldiinternalisasikan loleh lpemateri lsecara lbaik ltentang lnilai lakhlak. 

Keempat, lNilai lKemasyarakatan, lyaitu lmencakup lpengaturan 

lpergaulan lhidup lmanusia ldi latas lbumi, lmisalnya lpengaturan ltentang lbenda, 

lketatanegaraan, lhubungan lantarnegara, lhubungan lantar lmanusia ldalam 

ldimensi lsosial, ldan llain-lain. Pelaksanaan dan contoh nilai masyarakat 

dalam internalisasinya adalah dengan saling menghargai serta 

menghormati bentuk ibadah, bentuk adat, serta bentuk kebiaaan seseorang 

dengan sikap baik. Sebagai mana dalam ayat berikut: 

كَ  رْْ خََدَّ ا  اِنَّ وَلََ تصَُعَِٰ ب  كَُُّ مُخْتَالٍَ فخَُوْرٍَ  لِلَنََّاسِ وَلََ تمَْشِ فِِ الََْرَْضِ مَرَْحا َ لََ يُُِ   . الٰلّه

Artinya: Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena 

sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah 

tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan diri.(QS. 

Luqman:18) 

Kemasyarakatan lmerupakan lsebuah lkegiatan latau lnilai lyang lsangat 

lpenting ldalam lmenjalani lkehidupan ljamaah ljuguran lsyafaat. lJika lnilai 

lkemasyarakatan lberkembang lsecara lbaik lmaka ljamaah ljuguran lsyafaat 

lakan lbanyak lmendapatkan lkemudahan, lbaik ldari lteman, lrejeki lmaupun 

lbersosial ldan ljuga ldengan lempatinya lakan lberkembang. 

Dalam lpenelitian lini lpeneliti lmenemukan lformulasi latau ljawaban 

lyang lsangat lbaik ldari lseorang ljamaah lyaitu lAlfan ldan lIhya: Alfan 

lmengatakan lbahwa ldalam llingkar ljuguran lsyafaat, ldiajarkan ltentang lcara 

lbersosial ldan lbermasyarakat lyang lbaik lseperti lapa, l lcara lmenghargai lteman 

                                                 
83 Wawancara kepada Arif selaku Jamaah Juguran Syafaat di Kediaman Arif, pada 4 

Juni 2021 pukul 08.00 WIB. 
84 Wawancara kepada Asif selaku Jamaah Juguran Syafaat di Angkringan depan IAIN 

Purwokerto, pada 4 Juni 2021 pukul 21.00 WIB. 
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ldan llingkungan, lcara lmenjaga llingkungan. lPemateri ljuga lsangat 

lmenjunjung ltinggi lnilai lsosial.85 

Kemudian lIhya ljuga lberpendapat lbahwa lkemasyarakatan lialah 

lsebuah lnilai lyang lsangat lpenting luntuk lmelanjutkan lkehidupan lsehari lhari. 

lDan ldia lmendapatkan ldiskusi lyang lamat lbaik ldan lmateri lyang lamat lbaik 

ldari llingkar ljuguran lsyafaat.86
 lBerdasarkan lwawancara lpeneliti 

lmenemukan lbanyak ljamaah ljuguran lsyafaat lyang lsudah lmemahami ldan 

lsudah ldiinternalisasikan loleh lpemateri lsecara lbaik ltentang lnilai 

lkemasyarakatan. 

2. Proses lInternalisasi lNilai-Nilai lPendidikan Agama lIslam 

Dalam lproses linternalisasi lada ltiga ltahap lyang lmewakili lproses latau 

ltahap lterjadinya linternalisasi lyaitu: 

a. Tahap lTransformasi lNilai 

Suatu lproses lyang ldilakukan loleh lpendidik ldalam 

lmenginformasikan lnilai-nilai lyang lbaik ldan lyang lkurang lbaik. lPada 

ltahap lini lhanya lterjadi lkomunikasi lverbal lantara lpemateri ldengan 

ljamaah. 

Menurut lHilmy ldalam ltahap lini lpenginternalisasian lnilai lhanya 

lberupa lkomunikasi lyang lbersifat linformasi ldari lpemateri lkepada 

ljamaah, lmengenai ltema ltauhid, lsyariah, lakhlak, ldan lmasyarakat.87
 lJadi 

lberdasarkan lwawancara ldalam ltahap lpertama lhanya lkomunikasi ldari 

linformasi lterkait ltema lsaja. 

Tahap lini lcontoh lyang lsangat lmendasar ldan lsering ldibawakan 

loleh lpemateri ladalah lmateri ltentang lnilai lsyariat lseperti lmenjalankan 

libadah lsholat, lpuasa lzakat, lhaji ldengan lpembawaan lyang lringan 

lpenyampaiannya lmelalui lceramah, lkemudian lsesi lini ljuga 

lmemberikan lmengenai linformasi lyang lbelum ldiketahui lseperti lsolat 

                                                 
85Wawancara kepada Alfan selaku Jamaah Juguran Syafaat di Kediaman Alfan, pada 9 

Juni 2021 pukul 10.00 WIB.  
86 Wawancara kepada Ihya selaku Jamaah Juguran Syafaat di Kediaman Ihya, pada 9 Juni 

2021 pukul 13.00 WIB. 
87 Wawancara kepada Hilmy Nugroho selaku Sekertaris Jenderal di Pendopo Wakil Bupati, 

pada 10 Juni 2021 pukul 14.00 WIB. 
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ltarawih litu l22 latau l11 lyang lbenar lmenurut lagama lislam, lhukum lrokok 

lmenurut lislam. lContoh llain ltentang ltauhid lyaitu lmenerima lsegala 

ltakdir lyang lsudah ldiberikan lAllah lSWT ldengan likhlas lpenyampaian 

lini ljuga lmenggunakan lceramah ldan ltanya ljawab. lSelain litu ljuga 

lmemberikan linformasi ltentang lnilai lakhlak lseperti lapa lakhlak lulama 

lterdahulu ldan lakhlak lpara lnabi lserta lpara lleluhur, ldalam 

lpenyampaiannya lmenggunakan lsuri ltauladan lnabi lMuhammad lSAW, 

lAkhlak lpara lulama lterdahulu lserta librah ldari lpembelajaran lorang lyang 

ltersesat ldahulu lseperti lfir’aun ldan llainnya. lSerta lpemberian lnasihat 

loleh lpemateri, lkarena lpemateri lsebagai lorang lyang lsudah lmengalami 

lpahit lmanis lkehidupan. lJadi ldari lberbagai lmacam lpenyampaian ltadi 

ljamaah lmenjadi llebih lberhati lhati ldan llebih lsantai ldalam lmenjalani 

lnilai lagama lislam ldan ltidak lmelanggar lnilai lyang lada. 

b. Tahap lTransaksi lNilai 

Suatu ltahap lpendidikan lnilai ldengan ljalan lmelakukan 

lkomunikasi ldua larah latau linteraksi lantara lpemateri ldengan ljamaah 

lyang lbersifat linteraksi ltimbal-balik. 

Kemudian lmenurut lHilmy lpada ltahap lyang lkedua lini lsudah 

lterjadi lproses ltimbal lbalik ldan ldiskusi lmengenai lberbagai ltema lyang 

ldiinternalisasikan.88
 lJadi lberdasarkan lwawancara ldalam ltahap lkedua 

lsudah lmengalami lkenaikan linternalisasinya ldengan ldiskusi lberbagai 

ltema lyang ldiajarkan. 

Tahap lini lsebagai ltahap llanjutan lyang lbukan lhanya lsekedar 

lpemberian linformasi lmengenai libadah, lmengenai lakhlak lorang 

lterdahulu, lmengenai lcara lbertauhid lyang lbenar ldan lbermasyarakat 

lyang lbenar. lTapi ltahap lini ltahap llanjutan lyaitu lbisa lmenghidupkan 

lsuasana ldengan lmengambil ltema lpermasalahan lyang lsedang lterjadi 

latau ltema lyang ltidak lpernah lberakhir lseperti ltema lhukum lhalal-haram 

lkemudian ldilakukan ldiskusi lyang lmendalam ldan ltanya ljawab. 

                                                 
88 Wawancara kepada Hilmy Nugroho selaku Sekertaris Jenderal di Pendopo Wakil Bupati, 

pada 10 Juni 2021 pukul 16.00 WIB. 
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lContohnya ldiskusi lyang ldilakukan lmaiyah ltentang lpertanyaan ldari 

ljamaah lmaiyah lmengenai lsolat ltarawih litu l22 latau l11 lyang lbenar 

lmenurut lagama lislam ldan lhukum lrokok litu lseperti lapa, ldijelaskan 

lsecara lmendalam ldengan lbermacam ldalilnya ldan ltentang lperbedaan 

lpendapatnya lmengenai lhukum lrokok. lJadi ljamaah ldalam ltindakan ldan 

ltingkah llaku lsemakin lmantap ldengan lberbagai linformasi, lsehingga 

ltidak lgampang lmenghukumi. l 

c. Tahap lTransinternalisasi lNilai 

Tahap lini ljauh llebih lmendalam ldari ltahap ltransinternalisas. 

lPada ltahap lini lbukan lhanya ldilakukan ldengan lkomunikasi lverbal ltapi 

ljuga lsikap lmental ldan lkepribadian. lJadi lpada ltahap lini lkomunikasi 

lkepribadian lyang lberperan lsecara laktif.89 

Pada ltahap lterakhir lini lHilmy lmengemukakan lbahwa ltingkatan 

ltertinggi ldari linternalisasi lberbagai ltema lialah lpemasukan lmateri 

lkedalam ljiwa ldan lpengintegrasianya ldengan lsikap lyang lada.90
 lJadi 

ltahap lterakhir lini lsudah lmasuk lkedalam lpemahaman, ljiwa ldan 

lpengamalan. 

Pada ltahap lterakhir lini lmerupakan ltahap lpengamalan ltentang 

lnilai lagama lislam loleh ljamaah lmaiyah, lproses lpengamalan lnilai lagama 

lyang ldidapatkan ldari lproses linformasi ldan lproses ltanya ljawab lyang 

ldilakukan ldengan lceramah, lsuri ltauladan, librah, ldiskusi, ldan ltanya 

ljawab. lJamaah lMaiyyah lmulai lmenjalankan ldalam lperilaku lsehari lhari 

ldengan lmenerima lsemua ltakdir ltuhan, lmenjalankan lhukum lislam lyang 

lada, ldan ltidak lterlalu lkaku ldalam lberagama, lseperti lyang ltelah lbanyak 

ldicontohkan loleh lpara lpemateri ldalam ldiskusi. 

  

                                                 
89 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 2006), hlm. 153. 
90 Wawancara kepada Hilmy Nugroho selaku Sekertaris Jenderal di Pendopo Wakil Bupati, 

pada 10 Juni 2021 pukul 16.00 WIB. 
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C. Analisis lData 

Proses lpembelajaran lpasti lterdapat lkesatuan lantara lbelajar ljamaah 

ldengan lpemateri l lyang lkeduanya lpasti lterjalin lhubungan lsaling lmenunjang. 

lpemateri lmemiliki lkemampuan lpedagogik lpasti lkemampuan lmengelola 

lpembelajaran ldi lforum, ltapi ljuga lkemampuan lmemahami lkarakteristik ljamaah. 

Berdasarkan lhasil ldari lbeberapa ltemuan ldalam lpenelitian lyang lpeneliti 

llakukan ldi lJuguran lSyafaat lmelalui lpengumpulan ldata lyaitu lobservasi, 

lwawancara, ldan ldokumentasi lmaka lselanjutnya lpenulis lakan lmelakukan 

lanalisis lterhadap lhasil lpenelitian lyang ltelah ldilakukan. lAnalisis lini lakan 

lmenjawab lrumusan lmasalah: 

1. Nilai-Nilai lPendidikan Agama lIslam lyang lDiinternalisasi 

Nilai lkeislaman lmerupakan lfondasi lseseorang ldalam lbermasyarakat. 

lSebuah lbangunan lpasti lmembutuhkan lsuatu lfondasi luntuk lmenguatkan ldan 

lmengkokohkan lbangunan ltersebut. lSama lsaja lhalanya ldengan lbangunan 

lmenjadi lseorang lyang lbijak ljuga lmembutuhkan lsebuah lfondasi. lFondasi 

ldalam ldalam lbermasyarakat lbisa ldi ljadikan lpenguat luntuk lbisa lmenjadikan 

lseseorang lyang lberjiwa lbaik ldan lberjiwa lbijak.91
 lJadi lnilai lkeislaman lyang 

ldijadikan lfondasi ldalam lbermasyarakat litu ladalah: lpertama, lmerupakan 

lfondasi lyang lpaling ldasar lyang lbernama lakidah latau ljuga ldisebut lilmu 

ltauhid lkarena lmembahas ldan lmenjelaskan ltentang lke-Esaan lAllah lSWT; 

lkedua, lsebagai lsalah lsatu lpenguat ldalam lfondasi ltersebut ladalah lsyari’ah, 

ldan lketiga lsebagai lpenghias ldalam lfondasi ltersebut ladalah lakhlak. 

Pertama, lDalam lnilai lakidah latau ldisebut l ljuga lilmu ltauhid, lsetiap 

lperbuatan lmanusia lharuslah ldiniatkan luntuk lmengesakan lAllah, lketika 

lsesorang lmelakukan lsegala laktivitasnya lmaka lsejatinya ldiniatkan luntuk 

libadah. lNiat luntuk lmentauhidkan lAllah ldalam lhati lseseorang lbijak lmenjadi 

lsatu lkekuatan ltersendiri lbagi lsetiap lkehidupanya, lketika lseorang lyang 

lgagal lmaka lia lakan lmengingat lniat lawalnya lbahwa lbermasyarakat ldalam 

lrangka luntuk lberibadah lkepada lAllah lSWT.  

                                                 
91 Ika Yunia Fauzia, islamic entrepreneurship kewirausahaan berbasis pemberdayaan, 

(Depok : PT RajaGrafindo Persada, 2019), hlm. 18. 
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Kedua, ldalam lnilai lsyari’ah lyaitu lterkait lhubungan lmanusia ldengan 

lAllah lSWT. lPenerapan lyang ldilakukan loleh ljamaah ljuguran lsyafaat lyaitu 

lseorang lyang lberjiwa lbaik lharuslah lmengatuhi lsyari’ah, lhukum-hukum 

lyang lterkait ldengan lfikih l lmuamalat, lyang lmembahas ltentang lbagaimna 

lcara lbermasyarakat lyang ldiperbolehkan ldan lyang ltidak ldiperbolehkan. 

lHubungan lmanusia ldengan lsesama lmanusia ldalam lkehidupan lmanusia, 

ljamaah ljuguran lsyafaat ldalam lmelakukan ldiskusi ldengan lsesama lharuslah 

lbersikap lramah ldan lsopan lsantun lkarena ldengan lbersikap lseperti litu ljamaah 

lyang lada lmerasa lnyaman ldalam ldiskusinya. lHubungan lmanusia ldengan 

llingkungan lhidupnya, ljuguran lsyafaat lini lmerupakan llembaga lnon lformal 

lyang ldi lkelola loleh ljamaah litu lsendiri ldan ljuga ljuguran lsyafaat lberada 

ldilingkungan lbanyumas, lmaka ldari litu lkepengurusan ljuguran lsyafaat lharus 

lbisa lmenjaga lnama lbaik ldaerah ldan lberbagai llembaga lyang lada. lDan 

lhubunngan lantara lkepengurusan ljuguran lsyafaat ldengan lmasyarakat lterkait 

ldalam lproses lpengembangan lpondasi ldan linternalisasi lnilai lpendidikan 

lagama lislam ladalah lketika ljamaah lkepengurusan ljuguran lsyafaat 

lmempunyai lmasalah lterkait lpengelolaan l lyang ltidak lbisa ldi latasi lsendiri 

loleh lpihak lpengurus lyaitu ldengan lmusyawarah ldengan lpenasihat ldemi 

lkelancarannya lproses ltransaksi ldan linternalisasi lnilai lpendidikan lagama 

lislam ltema ltauhid, lsyariah, lakhlak, ldan lmasyarakat.. 

Ketiga, lmenerapkan lnilai lakhlak ldalam lbersosial lakhlak lyang lbaik 

lmerupakan lsebuah lpandangan lyang lsentral, lkarena lmasyarakat lakan lselalu 

lterhubung lerat ldengan lberbagai lkelakuan lyang lbaik ldari ljamaah. lAkhlak 

ldalam lsebuah lmasyarakat lselalu ltampak lterlebih ldahulu ldibandingkan 

ldengan lsyari’ah ldan ltauhid. lMaka ldari litu lseorang ljamaah lhanya 

lmenerapkan lhukum-hukum lsyari’ah lyang lbaik lakan ltetapi lmeninggikan 

lakhlak lyang lmulia ldalam lbermasyarakatnya. lBermasyarakat ltanpa lakhlak 

lbagaikan lmenanam lpadai ldi ltanah lyang lkering lkerontong. lMaka ldari litu 

ljamaah ljuguran lsyafaat ldalam lbermasyarakat lharuslah lbersikap lsopan 

lsantun, lbersikap langgah-ungguh lketika lmelayani lyang llebih ltua lusianya 

ldan ljuga lmenghormati lsesama ljamaah. 
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Keempat, lNilai lKemasyarakatan, lyaitu lmencakup lpengaturan 

lpergaulan lhidup lmanusia ldiatas lbumi, lmisalnya lpengaturan ltentang lbenda, 

lketatanegaraan, lhubungan lantarnegara, lhubungan lantar lmanusia ldalam 

ldimensi lsosial, ldan llain-lain. 

2. Proses lInternalisasi lNilai-Nilai lPendidikan lAgama lIslam lpada lJamaah 

lJuguruan lSyafaat. 

Bandura lmemandang ltingkat ltingkah llaku lmanusia lbukan lsemata-

mata lreflek lotomatis latas lstimulus l(SR lbond), lmelainkan ljuga lmerupakan 

lreaksi lyang ltimbul lakibat linteraksi lantara llingkungan ldengan lskema 

lkognitif lmanusia litu lsendiri. lPrinsip ldasar lbelajar lhasil ltemuan lBandura 

lmeliputi lproses lbelajar lsosial ldan lmoral. lMenurut lBandura lseperti lyang 

ldikutip lBarlow, lsebagian lbesar ldari lyang ldipelajari lmanusia lterjadi lmelalui 

lpeniruan l(imitation) ldan lpenyajian lcontoh lperilaku l(modeling). lDalam lhal 

lini, lseorang lsiswa lbelajar lmengubah lperilakunya lsendiri lmelalui 

lpenyaksian lcara lorang latau lsekelompok lorang lmereaksi latau lmerespon 

lsebuah lstimulus ltertentu. lJamaah lini ljuga ldapat lmempelajari lrespons-

respons lbaru ldengan lcara lpengamatan lterhadap lperilaku lcontoh ldari lorang 

llain, lmisalnya lguru latau lorang ltuanya ldan ljuga lperilaku lteman lsebaya. 

lSebagai lmakhluk lsocial, lmaka lanak/setiap lorang lmemiliki lkesempatan 

luntuk lmeniru lorang llain ldi llingkungannya.92 

Kelompok lorang-orang lMaiyah, lsalah lsatu lkomunitas lsosial 

lyangmengkaji lpermasalahan lrealitas lkehidupan ldimana lkelompok ltersebut 

lmengadakan lkegiatan lrutinan l(Maiyahan) ldengan lpola lkegiatan lyang 

lmenarik. lLetak lkeunikan lMaiyahan lsalah lsatunya ladalah lterjaganya 

lsemangat lkesadaran lbersama lbahwa lsemua lorang lyang lhadir lberhak luntuk 

lberbicara. l 

Semua lyang lhadir lberhak luntuk lmengemukakan lkebenaran 

lmenurut lversinya lmasing-masing ldan ltidak lada lpaksaan luntuk lmenyetujui 

                                                 
92 Nur Syamsiyah, Bimbingan Kelompok Sebagai Upaya Pembentukan Moral Anak, 

Dimuat Dalam Konseling Religi: Jurnal Bimbingan Konseling Islam, Vol. 6, No. 1, (Klaten: 

nur.syamsiyahbrg2@gmail.com , 2015), Hlm. 181. Diakses pada tangggal 30 Maret 2021. 
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latas lpendapat lyang ldikemukakan. lSemua lorang lmemiliki lkebebasan lyang 

lsama luntuk lmenentukan lsetuju latau ltidak lsetuju. lJika lditarik llebih ldetail, 

lsuasana lkegiatan lyang ldihadiri loleh lbanyak lorang ldi lberbagai ltempat lini, 

ldalam ldiri lsetiap lJamaah lMaiyah lseolah lsudah ltertanam lsebuah lkesadaran 

luntuk lbersama-sama lmenjaga lsetidaknya ltiga lbentuk lkeamanan lsatu lsama 

llain; lkeamanan lmartabat, lkemananan lharta ldan lkeamanan lnyawa. lLahirnya 

lkesadaran ldi lsetiap lindividu ltersebut lmenghasilkan loutput lberupa ltertibnya 

ljalannya lsebuah lkegiatan. lSeperti lyang lkita lketahui ldalam ldunia 

lmainstream, lsebuah lacara lyang ldihadiri loleh lbanyak lsekali lmassa 

lsetidaknya lpihak lpanitia lmempersiapkan lpetugas lkeamanan luntuk lmenjaga 

ltertibnya lberjalannya lsebuah lacara lyang lbesar. lTernyata lhal ltersebut ltidak 

lberlaku ldi lMaiyahan. lHal lini lkarena lsetiap lindividu lmemiliki lkesadaran 

lyang ltinggi luntuk lmengamankan lsatu lsama llain. lBisa ldi llihat, lmeskipun 

llaki-laki ldan lperempuan lduduk llesehan ltanpa lsekat, ltidak lpernah lterjadi 

lperbuatan lasusila lyang ldilakukan loleh lmereka.93 

Sesuai ldengan lpengemukaan lproses latau ltahap lterjadinya 

linternalisasi l lada ltiga lyaitu: 

a. Tahap lTransformasi lNilai 

Dengan lpenanaman lilmu lpengetahuan loleh lpemateri. lSuatu 

lproses lyang ldilakukan loleh lpendidik ldalam lmenginformasikan lnilai-

nilai lyang lbaik ldan lyang lkurang lbaik. lPada ltahap lini lhanya lterjadi 

lkomunikasi lverbal lantara lpendidik ldengan lpeserta. 

Dalam lhal lpertama lsetelah ldiapaparka ltahapan lini ljamaah 

lhanya lmenerima linformasi lsaja ltanpa lberfikir ldan lmeresapi. lDalam 

lpemberian linformasi lini lpemateri lmemberikan lceramah lmengenai 

ltema lyang lada, lmemberikan lsuri ltauladan ltentang ltingkah llaku 

lberkaitan ldengan lnilai lakhlak, lpemberian librah ltentang lperilaku 

lmasyarakat lterdahulu. lYang lsering ldi lbahas ltentang lketauhidan 

                                                 
93 Fahmi Agustian, Maiyah Sebagai Kata Kerja, Esai, 26 April 2016. 
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lterhadah lpenerimaan lsegala lTakdir lAllah lSWT ldan ltentang lsyariat 

ldalam lberagama lislam. 

b. Tahap lTransaksi lNilai 

Kemudian lmengadakan linteraksi lsaling lsanggah. lSuatu ltahap 

lpendidikan lnilai ldengan ljalan lmelakukan lkomunikasi ldua larah latau 

linteraksi lantara lpendidik ldengan lmanusia lyang lbersifat linteraksi 

ltimbal-balik. 

Kemudian lsetelah ldianalisi lternyata ltahap lini ltahap lpenengah 

latau ltahap lmenuju lperesapan lmateri linternalisasi, ltahap lini lsudah lada 

linteraksi lnamun lbelum lmendalam. lDalam lhal lini ljamaah lmaiyyah 

lsudah lmulai likut landil ldan linteraksi ldengan lpemateri lmaupun lantar 

ljamaah lmaiyah lberinteraksi ldan lberdiskusi lmengenai ltema lyang 

ldibahas lbiasanya ltema lketauhidan lseperti lkeberadaan lAllah, ltema 

lSyariaat lseperti ltata lcara lberibadah, ltema lhukum ldalam lagama, lserta 

ltema lmasyarakat lyang lberkaitan ldengan lnilai lagama lislam lseperti 

lakhlak ldalam lbermasyarakat. 

c. Tahap lTransinternalisasi lNilai 

Dengan llebih lmendalam ldan laktif ldalam lmelakukan ldiskusi. 

lTahap lini ljauh llebih lmendalam ldari ltahap ltransaksi. lPada ltahap lini 

lbukan lhanya ldilakukan ldengan lkomunikasi lverbal ltapi ljuga lsikap 

lmental ldan lkepribadian. lJadi lpada ltahap lini lkomunikasi lkepribadian 

lyang lberperan lsecara laktif. 

Pada lterahir linternalisasi ltema lberbagai lpendidikan lagama 

lislam ldipelajari ldan ldilakukan lsecara lmendalam ldan lmeresap lsehingga 

lbisa ldi lterapkan. 

Dalam linternaslisasi lnilai lpendidikan lagama lislam ldalam lhal 

lini llebih lfokus lpada lmodel ltanya ljawab ldan lmodel ldiskusi lmerupakan 

lsalah lsatu lcara lmendidik lyang lberupaya lmemecahkan lmasalah lyang 

ldihadapi, lbaik ldua lorang latau llebih lyang lmasing lmasing lmengajukan 

largumentasinya luntuk lmemperkuat lpendapatnya. lUntuk 

lmenggunakan lmetode lini lhendaknya ljangan lmenghilangkan lperasaan 



62 

 

 

 

lobyektivitas ldan lemosionalitas lyang ldapat lmengurangi lbobot lpikir ldan 

lpertimbangan lakal lyang lsemestinya. lPenerapan lmetode lini lbertujuan 

luntuk ltukar lmenukar linformasi, lpendapat ldan lpengalaman lantar 

lmanusia ldan lpendidik lagar lmendapat lpengertian lbersama lyang llebih 

ljelas ldan llebih lteliti ltentang lmateri lyang ldisampaikan. 

 

Jadi ltahapan ldalam linternalisasi lsemuanya lberjalan ldengan lbaik 

ldalam lrangkaian lacara lyang ldilakukan lpada ljuguran lsyafaat, lproses 

linternalisasi lini lmenjadi llebih lbermakna ldan lberkenan lditerima ldengan 

likhlas loleh lpara ljamaah lsetelah ldiperlakukannya lceramah, lsuri ltauladan, 

librah, ldiskusi ldan ltanya ljawab, lsehingga lsetiap ljamaah lmaiyah lyang lpulang 

ldari ljuguran lsyafaat lakan lmenerapkan lnilai lnilai lagama lislam lsecara lbaik 

lseperti lpenerapan ldalam lnilai lakhlak, lnilai libadah, lnilai lketauhidan, lnilai 

lkemasyarakatan. lDari lpenerapan lnilai ltersebut lJamaah lMaiyah lmenjadi 

llebih lbaik ldan lbermakna ldi ldalam lmasyarakat. l 
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BAB lV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan lhasil ltemuan lpenelitian ldan lanalisis lpenelitian ldiatas ldapat 

ldisimpulkan lbahwa linternalisasi nilai-nilai lpendidikan lagama lIslam lyang 

lberada ldi lkomunitas ljuguran lsyafaat lialah lterdapat l4 lnilai lpendidikan lIslam 

lyang ldiinternalisasikan, lantara llain l4 lnilai ldan linternalisasinya ladalah: 

1. Pertama, lnilai lakidah latau lketauhidan, lJamaah lMaiyah lmemahami lmateri 

lyang lberkaitan lerat ldengan lkeyakinan ldan lkepercayaan ljamaah litu lsendiri. 

lDalam lproses lpenginternalisasian lJamaah lMaiyah lmenjunjung ltinggi 

lketauhidan lyang lada ldengan lmempercayai lberbagai lkehendak lAllah lSWT 

ldan lmenerima lsegala lketentuan lAllah lSWT. lProses linternalisasi lyang 

ldidapat lyaitu ldengan lhasil ldiskusi, ltanya ljawab, lceramah, lsuri ltauladan, ldan 

librah ldi ljuguran lsyafaat. lKedua, lnilai lsyariah, lpenerapan lyang ldilakukan 

loleh ljamaah ljuguran lsyafaat lyaitu lseorang lyang lberjiwa lbaik lharuslah 

lmengatuhi lsyari’ah, lhukum-hukum lyang lterkait ldengan lfikih l lmuamalat, 

lyang lmembahas ltentang lbagaimna lcara lbermasyarakat lyang ldiperbolehkan 

ldan lyang ltidak ldiperbolehkan. lDengan ladanya ldiskusi ldan lpenjabaran 

lJamaah lMaiyah lmenerapkan lnilai lsyariat lyang lada. lKetiga, lnilai lakhlak, 

lJamaah lMaiyah ldalam lbermasyarakat lharuslah lbersikap lsopan lsantun, 

lbersikap langgah-ungguh lketika lmelayani lyang llebih ltua lusianya ldan ljuga 

lmenghormati lsesama ljamaah. l lDalam linternalisasianya lmenggunakan librah 

ldan lsuri ltauldan ljadi ljamaah lmaiyah lmeniru lsegala lhal lyang lbaik ldari lulama 

lterdahulu lberdasar lpemberian lmateri ldari lpemateri. lKeempat, lnilai 

lkemasyarakatan, lpengaturan lpergaulan lhidup lmanusia ldiatas lbumi, 

lmisalnya lpengaturan ltentang lbenda, lketatanegaraan, lhubungan lantarnegara, 

lhubungan lantarlmanusia ldalam ldimensi lsosial, ldan llain-lain. lDalam 

linternalisasinya lberbaur ldan lbersosial lbaik ldilakukan loleh lJamaah lMaiyah. l 

2. Proses linternalisainya ldikelompokan lke ldalam l3 ltahapan: lPertama, 

ltransformasi lnilai, ldengan lpemberian linformasi lmelalui lceramah ldan l 



64 

 

 

 

pemberian lcontoh. lKedua, ltransaksi lnilai, ldengan ladanya ldiskusi lserta ltanya 

ljawab. lKetiga, ltransinternalisasi lnilai, ldengan ladanya lpendalam ldengan 

lpengamalan ldan lpenerapan. l 

 

B. Saran 

Peneliti lmemberikan lbeberapa lsaran luntuk lJamaah lJuguran lSyafaat ldan 

lpembaca: l 

1. Semakin lmemaksimalkan llagi ldalam lmengikuti lkajian ldan lkegiatan 

ljuguran lsyafaat. 

2. Lebih lmengamalkan ldengan lsempurna ltentang lnilai-nilai lpendidikan 

agama lIslam lyang ltelah ldikaji. 

3. Lebih lberkomunikasi ldalam lkajian lagar llebih lbaik lmenguasai lpengetahuan 

lbaru. 

4. Para ljamaah ldiharapkan llebih lpro laktif ldan llebih lkreatif ldalam ldiskusi 

ldiskusi. 

5. Untuk lpara lpembaca lketika lakan lmelakukan lpenelitian llanjut ljangan lhanya 

lreferensi lskripsi lini lsja ltapi lkuatkan llagi lbacaannya. 

 

C. Kata lPenutup 

Penulis lpanjatkan lpuji ldan lsyukur lyang lseikhlas-ikhlasnya latas 

lkehadirat lAllah lSWT. lKarena ldengan lpetunjuk ldan lpertolongan-NYA lpenulis 

ldapat lmenyelesaikan lskripsi lini. lHarapan lpenulis, lsemoga lskripsi lini lmenjadi 

lmanfaat lbagi lpeneliti lselanjutnya, lkhususnya lbuat lguru ldan lbuat ldunia 

lpendidikan lumumnya  
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